PENGARUH PENERAPAN PENDEKATAN SAINTIFIK 

DAN PEMBELAJARAN BERBASIS POWER POINT

TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 

PADA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 





KOTA PEKANBARU by Razali Pebrianto
PENGARUH PENERAPAN PENDEKATAN SAINTIFIK  
DAN PEMBELAJARAN BERBASIS POWER POINT 
TERHADAP KEAKTIFAN BELAJAR SISWA  
PADA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN  
AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI  
SE-KECAMATAN SUKAJADI  




Diajukan untuk melengkapi salah satu syarat guna memperoleh gelar  













RAZALI PEBRIANTO  
NIM. 21790115852 
 
PROGRAM PASCA SARJANA (PPs) 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 
SULTAN SYARIF KASIM RIAU  

















ِ   َواْلُمْرَسل ْيَ  َوَعَلى اَل  ه    اْلَْْمدُ  لل   َرب    اْلَعءَلم ْيَ  َوالصَّالَةُ  َوالسَّاَلمُ  َعَلى َأْشَرف   ْالَ ْْنِ ََء
. َأْشَهدُ  َأنْ  لَ  إ لَهَ  إ لَّ  للاُ  َوَأْشَهدُ  َأنَّ  ُُمَمَّ ًدا َعُِْدهُ  َوَرُسْولُهُ . أَمَّء بَ ْعدُ .  َوَصْحِ ه   َأْْجَع ْيَ
Dengan segala keridhaan hati penulis bersyukur atas kehadirat Allah SWT 
yang telah memberikan petunjuk, pertolongan, kesehatan, kesempatan, 
kenikmatan  serta limpahan kasih dan sayang-Nya, sehingga penulis berhasil 
menyelesaikan skripsi ini. Selanjutnya, sholawat serta salam teruntuk sang idola 
yakni Nabi Muhammad SAW, yang telah berjasa dan berhasil menanamkan nilai-
nilai kemuliaan untuk segenap umat manusia di penjuru dunia ini sebagai 
pedoman dan bakat untuk mengarungi kehidupan baik di dunia maupun 
kehidupan di akhirat. 
Dengan Rahmat dan Ridho Allah SWT. Tesis dengan judul “Pengaruh 
Penerapan Pendekatan Saintifik dan Pembelajaran Berbasis Power Point terhadap 
Keaktifan Belajar Siswa pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Se-
Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru”, merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis 
untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Magister 
Pendidikan (M.Pd) pada Program Pascasarjana Program Studi Pendidikan Agama 
Konsentrasi Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
Penulis sebagai manusia tak luput dari berbagai kesalahan, tentunya dalam 
Tesis ini pun tak lepas dari berbagai kekurangan baik yang menyangkut teknis 
penyusunan, tata bahasa maupun isinya. Demi tercapainya kesempurnaan Tesis 
ini, dengan segenap kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan saran dari 
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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan   
Kebudayaan   Republik   Indonesia   Nomor:   158/1987   dan   Nomor: 
0543b/U/1987.  Panduan transliterasi tersebut adalah: 
A. Konsonan 
 
No. Arab Nama Latin Nama 
 alif - Tidak dilambangkan ا 1
 - ba’ b ب 2
 - ta’ t ت 3
 sa' s\ s dengan titik di atas ث 4
 - jim j ج 5
 ha' h{ ha dengan titik di bawah ح 6
 - kha’ kh خ 7
 - dal d د 8
 zal z\ zet dengan titik di atas ذ 9
 - ra’ r ر 10
 - zai z ز 11
 - {sin s س 12
 - syin sy ش 13
 sad s es dengan titik di bawah ص 14
 dad d{ de dengan titik di bawah ض 15
 ta’ t} te dengan titik di bawah ط 16
 za’ z{ zet dengan titik di bawah ظ 17
 ain ‘__ koma terbalik di atas‘ ع 18
 - gain g غ 19
 - fa’ f ف 20
 - qaf q ق 21
 - kaf k ك 22
 - lam l ل 23
 - mim m م 24
 - nun n ن 25
 - waw w و 26
 - ha’ h ھ 27
 hamzah __’ apostrop ء 28






Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal  tunggal  bahasa  Arab  lambangnya  berupa  tanda  atau  
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 
1. -----  َ  ----- fathah a a 
2. -----  َ ------ Kasrah i i 






بھيذ  – Yazhabu 
 
 Su’ila   – سئل
 
 
 Zukira – ذكر
 
2. Vokal Rangkap/Diftong 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
 
No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 
يى   .1  Fathah dan ya’ ai a dan i 
وى   .2  Fathah dan waw au a dan u 
 
Contoh: 







C. Vokal Panjang (Maddah) 
Vokal  panjang  atau  maddah  yang  lambangnya  berupa  harakat  dan 
huruf, trasliterasinya sebagai berikut: 
 
 
No. Tanda Vokal Nama Latin Nama 
1.  
اىَ    
Fathah dan alif ā a bergaris atas 
2.  
ىىَ    
Fathah dan alif layyinah ā a bergaris atas 
3.  
يىَ    
kasrah dan ya’ i> i bergaris atas 
4.  
وىَ    










D. Ta’ Marbu>tah 
1. Transliterasi Ta’ Marbu>tah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, 
dan dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.  
contoh:  زكاة الفطر: Za>kat al-fitri atau Za>kah al-fitri 
2. Transliterasi Ta’ Marbu>tah mati dengan “h”. 




3. Jika Ta’ Marbu>tah diikuti kata sandang “al”  dan bacaan kedua kata itu 
terpisah maka ta’ marbu>tah itu ditransliterasikan dengan “h”.  
Contoh:  روضة الخنة - Raudah al-Jannah. 
E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang 
sama baik ketika berada di tengah maupun di akhir.  
Contoh: 
  Muhammad :محمد
 .al-wudd   :الود
F. Kata Sandang “ا ل “ 
1. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Qamariyyah.  Kata  sandang  
yang  diikuti  oleh  huruf  Qamariyyah  ditulis dengan  
menggunakan huruf “l ”. Contoh: القران   : al-Qur’ān.  
2. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Syamsiyyah. Kata sandang 
yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 
huruf syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l 
(el) nya. Contoh: السنة: as–Sunnah.  
G. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, 
namun dalam transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam 
bahasa Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital pada 








 <al-Ima>m al-Gazali  :اال ما م الغز الي
 
اسبع المثا ني   : as-Sab‘u al-Masa>ni> 
 
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain 




 Nasrun minalla>hi : هللانصر من 
 
 <Lilla>hi al-Amr jami’a :هللا اال مر خميعا
H. Huruf Hamzah 
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau apostrof 
jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata, 





الدين احيا علم  : Ihya>’ ‘Ulum ad-Di>n 
 
I. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 
terpisah.  Hanya  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab 
sudah  lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain,  karena  ada  huruf  Arab  atau 
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh : 
 






Razali Pebrianto, (2019)  :  Pengaruh Penerapan Pendekatan Saintifik dan 
Pembelajaran Berbasis Media Power Point 
terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri se-Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru  
 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh Penerapan 
Pendekatan Saintifik dan Pembelajaran Berbasis Media Power Point terhadap 
Keaktifan Belajar Siswa pada Pembelajaran PAI di SMP Negeri se-Kecamatan 
Sukajadi Kota Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SMP 
Negeri se-Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru yang berjumlah 2.226 orang. 
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik proportionate random 
sampling dengan 10% dari total polusi yakni 226 orang. Pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik observasi non partisipan, data yang terkumpul dianalisis 
dengan menggunakan analisis regresi berganda yaitu Y= a + b1X1 + b2 X2. Hasil 
Penelitian ini menunjukkan nilai R2 (koefisien determinasi) atau R Square sebesar 
0.796 atau 79,6%. Nilai ini dapat diartikan bahwa perubahan keaktifan belajar 
siswa oleh perubahan nilai variabel bebas penerapan pendekatan saintifik dan 
pembelajaran berbasis power point sebesar 79,6% sedangkan 20,4% ditentukan 
oleh perubahan faktor lainnya. Nilai thitung untuk variabel penerapan pendekatan 
saintifik adalah 3,023 dengan sig. 0,003 lebih kecil dari 0,05 ini berarti ada 
pengaruh penerapan pendekatan saintifik terhadap keaktifan belajar siswa dan 
thitung untuk variabel pembelajaran berbasis power point adalah 25,581 dengan sig. 
0,000 lebih kecil dari 0,05 ini berarti ada pengaruh pembelajaran berbasis power 
point terhadap keaktifan belajar siswa. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
antara penerapan pendekatan saintifik dan pembelajaran berbasis power point 
terhadap keaktifan belajar siswa pada pembelajaran PAI di SMP Negeri se-
Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru.  
 
 
Kata Kunci:  Penerapan Pendekatan Saintifik, Pembelajaran Berbasis Power  



















Razali Pebrianto, (2019) : The Effect of Using Scientific Approach and 
Power Point based- Learning Media on  the 
Learning Activeness of State Junior High School 
Students in Islamic Education Lesson in 
Sukajadi, Pekanbaru 
 
This study investigated whether there is an effect of using Scientific 
Approach and Power Point based- learning media on the learning activeness of 
State Junior High School students in Islamic education lesson in Sukajadi, 
Pekanbaru. The population in this study was all students of State Junior High 
Schools in Sukajadi, Pekanbaru consisting of 2,226. The sample was taken 
employing proportionate random sampling technique, which was 10% of total 
pollution or 226 students. The data were collected through non-participant 
observation  techniques  and  analyzed  using  multiple  regression,  which  was   
Y = a + b1X1 + b2X2. The results indicated that the value of R2 (coefficient of 
determination) or R square was 0.796 or 79.6%. It can be interpreted that the 
changes of students’ learning activeness in terms of score point was 79.6%, while 
20.4% was determined by other factors. T observed for the variable of the Scientific 
Approach was 3.023 with sig. 0.003 less than 0.05, which means that there is an 
effect of using Scientific Approach on the students’ learning activeness and T 
observed for the variable of Power Point based- learning media was 25.581 with sig. 
0.000 less than 0.05, which shows that there is an effect of using Power Point-
based learning media on the students’ learning activeness. It can be concluded that 
there is an effect of using Scientific Approach and Power Point based- learning 
media on the learning activeness of State Junior High School students in Islamic 
education lesson in Sukajadi, Pekanbaru. 
 
Keywords:  Using Scientific Approach, Power Point based-Learning Media, 













نشاط مبساعدة بوير بوينت يف م يالعلمي والتعلاملدخل تأثري تطبيق (: 9102، )رزايل بيربيانتو
 توسطةيف املدارس املتعليم الرتبية اإلسالمية  يف تالميذتعلم ال
 مبديرية سوكاجادي مدينة بكنبارو   احلكومية 
مبساعدة بوير بوينت يف م يالعلمي والتعلاملدخل تأثري تطبيق هبدف هذا البحث ملعرفة 
مبديرية سوكاجادي احلكومية  ملتوسطةيف املدارس ارتبية اإلسالمية تعليم ال يف تالميذنشاط تعلم ال
مبديرية احلكومية  ملتوسطةاملدارس امدينة بكنبارو. جمتمع هذا البحث هو مجيع التالميذ يف 
تقنية تعيني العينة تلميذ. أخذت العينة باستخدام  2..2.سوكاجادي مدينة بكنبارو وعددهم 
تلميذ. جلمع البيانات، استخدم  2..من مجيع اجملتمع وعدده  %01بنسبة مئوية  العشوائية املعينة
ومت حتليل البيانات اليت مت مجعها باستخدام حتليل االحندار املتعدد  طريقة املالحظة غري املشرتك
)درجة التصميم(  .Rتدل نتيجة هذا البحث على قيمة  ..Y  =a  +b0  X0  +b.  Xوهو
أن التغري يف نشاط على ميكن تفسري هذه القيمة . %97،2أو 1،972مبدى  R Squareأو 
والتعليم مبساعدة بوير  العلمي املدخلتطبيق يف عن طريق تغيري قيمة املتغري املستقل  تالميذتعلم ال
لتطبيق  حسابtوقيمة خرى. األعوامل بتغيري ال %1،2. بينما يتم حتديد %97،2بوينت مبدى 
أصغر من  1،113بسيج  3،1.3مبساعدة بوير بوينت كاملتغريين هي املدخل العلمي والتعليم 
للتعليم  حسابtالتالميذ ونشاط تعلم يف تطبيق املدخل العلمي يف  تأثري أن هناك مما يعين 1،10
مما يعين أن هناك  1،10أصغر من  1،111بسيج   0،050.مبساعدة بوير بوينت كاملتغري هو 
تأثري يف التعليم مبساعدة بوير بوينت يف نشاط تعلم التالميذ. ميكن استنتاج على أن هناك تأثري بني 
يف الرتبية اإلسالمية تعليم  يف تالميذنشاط تعلم المبساعدة بوير بوينت يف م يالعلمي والتعلاملدخل 
 مبديرية سوكاجادي مدينة بكنبارو.احلكومية  ملتوسطةاملدارس ا
نشاط تعلم مبساعدة بوير بوينت،  م يالتعل ،العلميتطبيق املدخل الكلمات األساسية: 







A. Latar Belakang 
Keaktifan belajar siswa merupakan unsur yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran. Karena keaktifan saat proses pembelajaran menjadikan siswa 
antusias dan semangat untuk mengikuti proses pembelajaran. Cara melihat 
keaktifan siswa adalah dengan melihat keikutsertaannya dalam melaksanakan tugas 
dan berdiskusi. Siswa yang aktif mempunyai sikap dan rasa antusias yang muncul 
dalam ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Tujuan belajar akan tercapai 
apabila siswa aktif dalam belajar, oleh karena itu keaktifan sangat penting dalam 
kegiatan pembelajaran, sebaliknya apabila siswa kurang aktif maka tujuan 
pembelajaran akan sulit tercapai. Artinya proses pembelajaran yang baik tergantung 
kepada keaktifan siswa dalam pembelajaran. Siswa diharapkan untuk bersikap aktif 
dalam merespon proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Siswa aktif dan mengasai materi pembelajaran menjadi tolak ukur 
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Artinya apabila semakin besar jumlah 
siswa yang aktif dan menguasai materi pembelajaran, maka semakin besar pula 
jumlah siswa yang mampu mencapai   keberhasilan   dalam   pembelajaran. Jika   
siswa belum mampu menanamkan sikap keaktifan saat proses pembelajaran 
berlangsung, siswa akan sulit untuk mengikuti pelajaran. 
Salah satu inovasi yang bisa membuat siswa menjadi aktif dalam belajar 
adalah penerapan kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik. Pendekatan 
saintifik ini mengutamakan proses pembelajaran yang terampi, seperti proses dalam 
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mengamati, mengklasifikasi suatu permasalahan, mengukur suatu benda, 
meramalkan suatu peristiwa atau konsep, menjelaskan suatu keadaan, dan 
menyimpulkannya.  
Menurut Hosnan, pendekatan saintifik adalah: 
Suatu proses pembelajaran yang dirancang supaya peserta didik secara 
aktif mengkonstruk konsep, hukum, atau prinsip melalui kegiatan 
mengamati, merumuskan masalah, mengajukan/merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 
kesimpulan, dan mengkomunikasikan.1 
 
Sedangkan menurut Rusman, pendekatan saintifik adalah : 
 
Sebuah  pendekatan  pembelajaran   yang  menekankan   pada  aktivitas  
belajar peserta didik  melalui kegiatan   mengamati,   menanya,   menalar,   
mencoba   dan membuat jejaring pada kegiatan  pembelajaran  di  sekolah. 
Perserta didik diberi kesempatan secara luas untuk melakukan eksplorasi 
dan elaborasi materi yang dipelajari, di samping itu memberikan 
kesempatan pada peserta didik untuk mengaktualisasikan kemampuan 
melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh guru.2 
 
Jadi, dari kutipan di atas dapat kita pahami bahwa pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik yaitu proses pembelajaran yang diatur dengan baik dan 
sistematis agar siswa menjadi aktif membangun konsep, membuat sebuah prinsip 
melalui langkah-langkah mengamati (untuk melakukan identifikasi atau 
mengindikasikan suatu masalah), membuat rumuskan masalah, merumuskan suatu 
hipotesis, mengumpulkan data dengan teknik-teknik yang matang, melakukan 
analisa data, menyimpulan dan mengkomunikasikan atau mempresentasikan 
konsep dan prinsip menjadi suatu temuan. 
                                                             
1 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, 
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. 34 
2 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 
232 
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Proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik sudah diterapkan 
diberbagai sekolah-sekolah di Kota Pekanbaru, tidak terkecuali di Kecamatan Suka 
Jadi. Pendekatan saintifik umumnya di tingkat SMP Negeri sudah diterapkan. 
Penerapan pendekatan saintifik membuat pempelajaran menjadi lebih aktif dengan 
mengadalkan siswa sebagai pusat pembelajaran. Untuk memudahkan guru dalam 
menerapkan pendekatan saintifik guru dan siswa secara bersama-sama dapat 
menggunakan variasi media IT seperti program microsoft power point.  
Menurut Sardiman kelebihan dan nilai praktis media sebagai sumber 
belajar adalah memberikan fasilitas pembelajaran kepada siswa sehingga dapat 
merangsang siswa dalam berpikir.3 Sedangkan menurut Wati media pembelajaran 
memiliki beberapa manfaat secara umum yang sangat penting diketahui yaitu 
pembelajaran menjadi lebih menarik, materi yang disampaikan menjadi lebih 
jelas, siswa tidak mudah bosan dan siswa lebih aktif dalam pembalajaran.4 
Sehingga dari dua pendapat tersebut dapat dipahami bahwa media dapat 
merangsang keaktifan belajar siswa, itu artinya media power point yang  merupakan 
media pembelajaran berbasis IT juga bisa merangsang keaktifan belajar siswa.  
Program microsoft power point  memiliki banyak fungsi untuk 
memudahkan guru dalam pembelajaran diantaranya, mudah dalam menyampaikan 
materi pembelajaran, siswa lebih cepat memahami materi presentasi karena hanya 
menampilkan poin-poin utama yang disuguhkan dalam bentuk slide, membuat 
penyajian materi lebih berkesan apalagi jika guru menambahkan animasi-animasi 
                                                             
3 Sadiman, dkk,  Media Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 45. 
4 Wati, Ega, Ragam media pembelajaran. (Jakarta: Kata Pena, 2016), h. 12. 
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di dalamnya. Sebab siswa kurang fokus dan bosan apabila materi pembelajaran 
ditampilkan secara monoton. 
Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 3 Pekanbaru, SMP Negeri 16 Pekanbaru dan SMP Negeri 17 Pekanbaru, 
dan SMP Negeri 32 Pekanbaru, pendekatan saintifik telah diterapkan dalam 
pembelajaran dengan indikator sebagai berikut: 
1) Guru telah membuat RPP yang selaras dengan pendekatan Saintifik 
2) Guru telah menggunakan LKS yang selaras dengan pendekatan Saintifik 
pada proses pembelajaran  
3) Guru telah melakukan Apersepsi yang selaras dengan pendekatan saintifik 
4) Guru telah menggunakan variasi metode mengajar berbasis Saintifik  
5) Guru telah menggunakan variasi penggunaan media belajar berbasis 
Saintifik 
6) Guru telah melakukan variasi interaksi berbasis saintifik (5 sintak langkah 
Saintifik) 
7) Guru telah melakukan penilaian berbasis pendekatan saintifik 
Selanjutnya guru sudah menggunakan media power point dalam proses 
pembelajaran dengan indikator sebagai berikut:  
1) Guru dan siswa memiliki keterampilan yang baik dalam menggunakan 
media power point,  
2) Guru dan siswa telah mengoperasikan media power point dengan baik, 
3) Guru dan siswa telah membuat slide yang indah dan menarik perhatian, 
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4) Guru dan siswa telah menuangkan pesan atau ide di dalam slide power 
point sehingga mudah dipahami oleh ketika belajar, 
5) Guru dan siswa telah membuat konsep penyampaian yang sistematis agar 
mudah dimengerti dalam presentasi, 
6) Guru dan siswa telah menyisipkan file gambar dan vidio dalam slide power 
point sehingga memudahkan dalam belajar, 
7) Guru dan siswa telah menggunakan alur yang jelas dalam slide power 
point, sehingga pembelajaran dapat dipahami dan dikesimpulan dengan 
baik.  
Adapun keaktifan  belajar siswa menunjukkan indikasi adanya permasalahan-
permasalahan yang berbanding terbaik dengan gejala penerapan pendekatan 
saintifik dan penggunaan media power point di atas. Diantara indikator gejala 
keaktifan belajar siswa sebagai berikut:5 
1) Siswa cenderung takut dan tidak memiliki rasa percaya diri dalam belajar  
2) Siswa cenderung terlambat menyelesaikan latihan atau kuis yang 
diberikan guru.  
3) Siswa belum mampu mengkritik jawaban temannya ketika diskusi 
pembelajaran. 
4) Siswa malu untuk mendemonstrasikan materi yang diminta oleh guru.  
5) Siswa belum berani menyatakan pendapat atau idenya kepada siswa lain 
dalam diskusi kelompok.  
                                                             
5 Hasil Wawancara dengan guru Agama Islam di SMPN 16 Pekanbaru, tgl 2 Mei 2019 
jam 10.00 Wib. 
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6) Siswa sering keluar kelas ketika guru memulai materi pelajaran.  
7) Siswa cenderung bergantung kepada temannya dalam mengerjakan tugas 
pembelajaran. 
8) Siswa menyontek jawaban temannya ketika latihan dan ulangan harian. 
9) Siswa malu atau enggan bertanya kekika disuruh guru untuk bertanya 
terkait materi pelajaran. 
10) Siswa sering berkelompok dalam mengerjakan tugas-tugas pembelajaran 
padahal kelompok tersebut tidak dibutuhkan. 
Dari gejala tersebut Guru telah melakukan pendekatan saintifik dan 
pembelajaran berbasis power point dengan baik tapi keaktifan belajar siswa masih 
rendah, padahal menurut Zhuliani penerapan pendekatan saintifik disertai media 
power point berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa.6 Sama dengan hasil 
penelitian eksperimen yang dilakukan Asih Wulandari bahwa pendekatan saintifik 
mempunyai pengaruh terhadap keaktifan belajar siswa kelas IV SD 
Muhammadiyah Pendowoharjo.7 Begitu juga penelitian  yang dilakukan oleh 
Firman Jaya bahwa penggunaan media pembelajaran power point dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa.8   
                                                             
6 Zhuliani Pengaruh Penerapan Pendekatan Saintifik dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Diserta Media Power Point terhadap Keaktifan 
dan Hasil Belajar siswa Kelas XI SMAN 2 Painan, Tesis STIKIP PGRI Sumatra Barat Tahun 2016, 
h.iii 
7 Asih Wulalndari, Pengaruh Pendekatan Saintifik terhadap Keaktifan SIswa dalam 
Pembelajaran IPA kelas IV SD Muhammadiyah Pendowoharjo, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 
Edisi 14 Tahun 2015, h. 7.  
8 Firman Jaya, dkk, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual dengan 
Microsodt Power Point terhadap Keaktifan dan Pemahaman Belajar Siswa Kelas X pada Mata 
Pelajaran Sosiologi di MA NU Islamiyah Asembagus, Jurnal Pendidikan, Sains dan Teknologi Vol. 
6 No.2 Tahnu 2019, h. 2 
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Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut, penulis merasa tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Pendekatan 
Saintifik dan Pembelajaran Berbasis Power Point terhadap Keaktifan Belajar Siswa 
pada Pembelajaran PAI di SMP Negeri se-Kecamatan Sukajadi  Kota Pekanbaru". 
B. Penegasan Istilah 
1. Pendekatan Saintifik  
Pendekatan saintifik adalah suatu proses pembelajaran yang dirancang 
supaya peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip 
melalui kegiatan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan/merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, 
menarik kesimpulan, dan mengkomunikannya.9 Yang dimaksud dengan 
pendekatan saintifik dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran yang 
telah direncanakan secara sistematis melalui kegiatan mengamati, menanya, 
mencoba, mengasosiasi, dan mengkomunikan untuk mengembangkan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan siswa.   
 
2. Pembelajaran berbasis Power Point 
Power point adalah media dengan keunggulan memberikan informasi 
secara audiovisual sehingga siswa menyerap informasi dengan melihat, 
mendengarnya serta merespon dengan kemampuan mengingat yang dimiliki 
oleh masing masing siswa, sehingga pesan informasi secara visual mudah 
dipahami oleh siswa, lebih meransang siswa untuk mengetahui lebih jauh 
                                                             
9 M. Hosnan, loc. cit. 
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informasi tentang materi pelajaran yang sedang disajikan, objek yang 
ditampilkan lebih terlihat nyata (kongkit), penyajian power point yang variatif 
karena terdapat aplikasi gambar, animasi, sound, vidio, sehingga membuat 
proses tidak menjenuhkan siswa.10 Yang dimaksud pembelajaran berbasis 
power point dalam penelitian ini adalah serangkaian alat bantu pembelajaran 
yang di tampilkan lewat proyektor dan laptop oleh guru dan siswa secara 
bersama-sama tentang materi pelajaran sehingga siswa mudah dalam 
pembelajaran dan lebih aktif. 
3. Keaktifan Belajar  
Keaktifan berasal dari kata aktif mendapat awalan “ke” dan akhiran 
“an” menjadi keaktifan yang berarti kegiatan, kesibukan.11 Active menurut 
hornby, yakni: " in the habit of doing things, energetic", yaitu terbiasa berbuat 
segala hal dengan menggunakan segala daya.12 Jadi, yang dimaksud dengan  
keaktifan belajar dalam penelitian ini adalah perilaku siswa yang aktif saat 
mengikuti proses pembelajaran baik itu secara moral dan spiritual ataupun 
secara fisik, mental dan emosional.  
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut: 
                                                             
10 Jack Febrian, Pengetahuan Komputer dan Teknologi Informasi, (Bandung: 
Informatika, 2004), h. 30  
11W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indoensia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2010), h. 26. 
12 Muhammas Jauhar, Implementasi PAIKEM dari Behaviorisitk sampai 
Konstruktivisme, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011), h. 156  
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1. Keaktifan siswa dalam belajar Pendidikan Agama Islam masih tegolong rendah 
1. Penerapan pendekatan saintifik belum mampu meningkatkan keaktifan siswa.  
2. Pembelajaran berbasis power point belum terlaksana dengan baik.  
3. Masih rendahnya pendalaman materi siswa.  
4. Masih ada hambatan dalam penerapan pendekatan saintifik dan media 
pembelajaran berbasis  power point pada pembelajaran PAI di SMP Negeri se-
Kecamatan Suka Jadi  Kota Pekanbaru.  
5. Upaya guru dalam meningkatkan Keaktifan belajar siswa.  
D. Batasan Masalah 
Melihat luasnya raung lingkup permasalahan-permasalahan yang tergabung 
dengan kajian ini. Seperti yang dikemukakan dalam indentifikasi masalah tersebut, 
maka penulis membatasi masalah yang akan dibahas. Subjek penelitian ini dibatasi 
kepada seluruh siswa di SMP Negeri Se-Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. 
Sedangankan objek peneltian ini dibadasi pada ada tidaknya pengaruh penerapan 
pendekatan saintifik dan pembelajaran berbasis power point terhadap keaktifan 
belajar siswa pada pembelajaran PAI di SMP Negeri se-Kecamatan Sukajadi  Kota 
Pekanbaru.   
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan 
dalam peneltian ini yaitu : 
1. Apakah ada pengaruh signifikan penerapan pendektan saintifik terhadap 
keaktifan belajar siswa pada pembelajaran PAI di SMP Negeri se-Kecamatan 
Sukajadi Kota Pekanbaru ? 
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2. Apakah ada pengaruh signifikan pembelajaran berbasis power point terhadap 
keaktifan belajar siswa pada pembelajaran PAI di SMP Negeri se-Kecamatan 
Sukajadi Kota Pekanbaru? 
3. Apakah ada Pengaruh signifikan penerapan pendekatan saintifik dan 
pembelajaran berbasis  power point secara bersama-sama terhadap keaktifan 
belajar siswa pada pembelajaran PAI di SMP Negeri se-Kecamatan Sukajadi 
Kota Pekanbaru? 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Peneltian ini adalah:  
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka 
penelitian ini bertjuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan 
saintifik dan pembelajaran berbasisis power point  terhadap keaktifan belajar 
siswa pada pembelajaran PAI di SMP Negeri se-Kecamatan Sukajadi Kota 
Pekanbaru.  
2. Manfaat penelitian ini adalah:  
a. Secara Ilmiah  
1) Menambah Khasanah pengetahuan bidang pendidikan Islam.  
2) Membangkitkan semangat penelitian bagi Guru Pendidikan Agama 
Islam agar lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran. 
3) Dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian yang meneliti pada 




b. Secara Praktis  
1) Sebagai kontribusi informasi bagi lembaga tempat penelitian.  





KERANGKA TEORETIS  
A. Landasan Teori 
1. Pendekatan Saintifik 
Pendekatan saintifik adalah suatu pendekatan yang diterapkan dalam 
kurikulum 2013 di sekolah, guru menggunakan pendekatan saintifik (ilmiah) 
ini karena pendekatan ini dinilai lebih efektif hasilnya dibandingkan 
pendekatan tradisional.1 Secara terminologi pendekatan saintifik dapat 
dijabarkan sebagai berikut:  
Menurut Pemerintah berdasarkan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, pendekatan saintifk (scientific approach) adalah serangkaian 
aktivitas pengumpulan data melalui observasi, menanya, eksperimen, 
mengolah informasi atau data, kemudian mengkomunikasikan2 
 
Menurut Rusman, pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan 
pembelajaran yang menekankan kepada aktivitas belajar siswa melalui 
kegiatan mengamati, menanya, manalar, mencoba, dan membaut jejaring 
pada kegiatan pembelajaran di sekolah.3 
 
Menurut Hosnan, pendekatan saintifik adalah suatu proses pembelajaran 
yang dirancang supaya pesera didik secara aktif mengkontruksi konsep, 
hukum, atau prinsip melalui kegiatan mengamati, merumuskan masalah, 
mengajukan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 
menganalisis data, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan.4 
 
 
                                                             
1 Shoimin Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 
Arruz Media, 2014), h. 164  
2 Kemendikbud, Konsep dan Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan), h. 19  
3 Rusman, loc. cit. 
4 M. Hosna, loc cit. 
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Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat dipahami bahwa,  
pendekatan saintifik merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara 
sistematis dan ilmiah, dimana siswa dituntut untuk melakukan proses 
pemebalajaran dengan langkah pengamatan, menanyakan, melakukan uji coba, 
melakukan penalaran, dan mengkomunikasikan suatu temuan yang pada 
akhirnya hasil temuan itu akan disebarluaskan. Fokus kegiatan ini adalah untuk 
menciptakan siswa yang memilki sikap sikap ilmiah dan mengembangkan 
keterampilan belajar siswa sehingga membuat diri siswa menjadi pribadi yang 
mandiri.  
Pendekatan saintifik (ilmiah) ini pada umumnya melibatkan 
kegiatan pengamatan atau observasi yang dibutuhkan untuk perumusan 
hipotesis dan mengumpulkan data. Metode ilmiah pada umumnya dilandasi 
dengan pemaparan data yang diperoleh memali pengamatan atau percobaan. 
Oleh karena itu, kegiatan percobaan dapat diganti dengan kegiatan 
memperoleh informasi dari berbagai sumber.5 
Kriteria pendekatan saintifik adalah sebagai berikut : 
a. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun 
menarik sistem pembelajarannya 
b. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analitis, dan 
tepat dalam  mengidentifikasi,  memahami,  memecahkan  masalah. 
                                                             
5 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013, 
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), h. 51 
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c. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa 
terbebas dari prasangka yang serta merta 
d. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat 
dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu 
e. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam 
berpikir perbedaan, persamaan, dan tautan satu sama lain. 
f. Berbasis   pada   konsep,   teori,   dan   fakta   empiris.   
g. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, 
dan mengembangkan pola pikir yang rasional dan objektif.6 
 
Jadi pendekatan saintifik ini dapat mendorong siswa untuk 
mengaplikasikan materi pembelajaran, mendorangnya berpikir kritsi dan 
analitis. Artinya siswa dituntut untuk aktif dalam pembelajaran agar bisa 
mengaplikasikan materi pembelajaran dengan baik dan benar. Pembelajaran 
saintifik adalah proses pembelajaran student center (pembelajaran berpusat 
pada siswa), dimana siswa diminta untuk mencari sendiri materi yang 
berhubungan dengan mata pelajaran tertentu. Pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik memilki karakterisitik sebagai berkut: 
a. Berpusat pada siswa. Pembelajaran yang berpusat pada siswa 
menggambarkan strategi-strategi pembelajaran dimana guru lebih 
memfasilitasi dari pada harus mengajar langsung. Dalam pembelajaran 
yang berpusat pada siswa, guru secara sadar menempatkan perhatian yang 
                                                             
6 Ibid. 
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lebih banyak pada keterlibatan, inisiatif, dan interaksi sosial siswa. 
b. Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep, 
hukum atau prinsip. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu 
berpikir hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu 
sama lain dari subtansi atau materi pembelajaran. Mendorong dan 
menginspirasi perserta didik mampu memahami, menerapkan, dan 
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon 
subtansi atau materi pembelajaran.  
c. Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam meransang 
perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi 
siswa.  
d. Dapat mengembangkan karakter peserta didik.  
e. Subtansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena 
yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, bukan  
sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata.  
f. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun 
menarik sistem penyajian.7 
 
Pendekatan saintifik mempunyai tujuan pembelajaran dan prinsip 
tertentu. Kelebihan penerapan pendekatan ini merupakan tujuan pembelajaran 
dengan pendekatan saintifik. Berikut beberapa tujuan pembelajaran dengan 
pendekatan saintifik adalah: 
                                                             
7 Muhammad Faturrohman, Pradigma Pembelajaran Kurikulum 2013 Strategi Alternatif 
Pembelajaran di Era Global (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 115 
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a. Meningkatkan kemampuan intelek, maksudnya adalah kemampuan 
berpikir tingkat kritis dan analitis siswa sehingga bisa memecahkan 
permaslaah yang muncul dalam proses pembelajaran.  
b. Membentuk kemampuan didtematik siswa dalam menyelesaikan masalah. 
Maksudnya siswa berpikir secara sistematis dan logis dalam 
menyelesaikan suatu persoalan.  
c. Merubah cara piker siswa menjadi belajar adalah suatu kebutuhan bukan 
dorongan dari orang tua atau sekedar bermain-main. 
d. Memperoleh hasil belajar yang baik. 
e. Melatih siswa agar bisa mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam 
menulis artikel ilmiah.  
f. Mengembangkan karakter siswa atau kepribadian siswa.8 
Untuk tercapainya tujuan tersebut, Marsigit mengklasifikasikan indikator 
pembelajaran dengan penerapan pendekatan saintifik sebagai berikut: 
a. RPP yang selaras dengan pendekatan Saintifik 
b. LKS yang selaras dengan pendekatan Saintifik 
c. Terdapat variasi interaksi berbasis saintifik (5 sintak langkah Saintifik) 
d. Terdapat Diskusi Kelompok 
e. Apersepsi yang selaras dengan pendekatan saintifik 
f. Terdapat variasi penggunaan metode mengajar berbasis Saintifik 
g. Terdapat presentasi/refleksi oleh siswa 
h. Terdapat skema pencapaian kompetensi berbasis pendekatan saintifik 
                                                             
8 M. Hosnan, op. cit., h.36 
 17 
i. Terdapat variasi penggunaan media belajar berbasis Saintifik 
j. Terdapat penilaian berbasis pendekatan saintifik 
k. Terdapat kesimpulan yang diperoleh oleh siswa.9 
Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran adalah 
sebagai berikut: 
a. Pembelajaran terhindar dari verbalisme. 
b. Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi 
dan mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip. 
c. Pembelajaran meningkatakan motivasi belajar siswa dan motivasi 
mengajar guru. 
d. Memberikan kemampuan pada siswa untuk melatih kemampuan dalam 
komunikasi. 
e. Pembelajaran berpusat pada siswa. 
f. Pembelajaran membentuk student self concept. 
g. Pembelajaran mendorong terjadinya kemampuan berpikir siswa.  
h. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang 
dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya.10 
Secara konseptual pendekatan saintifik mencakup tiga aspek 
sekaligus, yaitu aspek sikap (afektif), aspek keterampilan (psikomotik), dan 
aspek pengetahuan (kognitif). Gabungan ketiga aspek ini secara lengkap 
                                                             
9 Marsigit Pendekatan Saintifik dan Implementasi dalam Kurikulum 2013, Maklah 
Workshop Impelemntasi Pendekatan Saintifk dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013, (Yogyakarta, 
LPPMP UNY, 2015) 
10 Ibid., h. 37 
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diharapkan akan mendorong keaktifan belajar siswa sehingga siswa menjadi 
kreatif, inovatif, dan produktif. Ketiga aspek tersebut dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
a. Aspek sikap, pokok materi ajarnya aga siswa “tahu mengapa”. 
b. Aspek keterampilan, pokok materi ajarnya aga siswa “tahu bagaimana”. 
c. Aspek pengetahuan, pokok materi ajarnya aga siswa “tahu apa”. 11 
Dari ketiga aspek tersebut hasil akhirnya adalah untuk menciptakan 
manusia yang baik secara soft skill dan hard  skill  yang terdiri dari  aspek 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan. Kegiatan  dalam 
pemebelajaran saintifik ada 5 langkah utama yang harus dilalui, langkah-
langkah tersebut diantaranya:12 
a. Mengamati (Observasi) 
Langkah awal yang harus dilakukan dalam pendekatan saintifik 
adalah mengamati makna dalam suatu kegiatan pembelajaran. Langkah ini 
sangat menantang siswa karena kelebihan langkah ini adalah guru dapat 
menyajikan objek secara kongkrit, siswa menjadi antusias dan tertarik 
untuk melakukannya, serta mudah dalam mengaplikasikannya. Langkah 
mengamati ini sangat berguna bagi pencapaian rasa keingin tahuan siswa 
yang tinggi. sehingga pembelajaran memilki kebermaknaan yang sangat 
dalam kepada siswa.  
                                                             
11 Ibid, h. 165 
12 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 18 A tahun 
2013 tentang Implementasi Kurikulum Pedoman Umum Pembelajaran. 
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Dalam proses mengamati (observasi) ini, guru melakukan prolog 
dalam pembelajaran secara luas. Langkah mengamati ini dilakukan siswa 
dengan melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Guru bertindak 
sebagai fasilitator dalam pembelajaran untuk melakukan pengamatan, 
membiasakan kepada siswa untuk memperhatikan (melihat, menyimak, 
mendengar, dan membaca) permasalahan yang menjadi fokus dari suatu 
benda atau objek pembelajaran.13  
Menurut  Daryanto  jenis-jenis observasi, yaitu :  
1) Observasi biasa (common observation). Pada observasi biasa untuk 
kepentingan pembelajaran, peserta didik merupakan subjek yang 
sepenuhnya melakukan observasi (complete observer). Di sini 
peserta didik sama sekali tidak melibatkan diri dengan pelaku, objek, 
atau situasi yang diamati. 
2) Observasi  terkendali  (controlled  observation). Pada  observasi 
terkendalipelaku atau objek   yang diamati ditempatkan pada ruang 
atau situasi yang dikhususkan. Karena itu, pada pembelajaran dengan 
observasi terkendali termuat nilai-nilai percobaan atau eksperimen 
atas diri pelaku atau objek yang diobservasi. (c) Observasi  
partisipatif  (participant  observation).  Pada  observasi partisipatif, 
peserta didik melibatkan diri secara langsung dengan pelaku atau 
objek yang diamati. Sejatinya, observasi semacam ini paling lazim 
dilakukan dalam penelitian antropologi khususnya etnografi. 
                                                             
13 Ibid  
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Observasi semacam ini mengharuskan peserta didik melibatkan diri 
pada pelaku, komunitas, atau objek yang diamati.14  
 
Jadi, dapat disimpulkan mengamati adalah langkah awal yang 
dilakukan guru untuk mengetahui tingkat persiapan dan kesungguhan 
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. langkah mengamati ini bisa 
dimulai  memberikan salam kepada siswa untuk melihat kesiatan kelas 
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.  
b. Menanya 
Ketika langkah mengatamti, guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan sebanyak-banyaknya terkait 
apa yang telah mereka amati, mereka simak dan mereka baca. Guru sebagai 
fasilitator bertindak sebagai pembibimbing yang baik agar siswa mampu 
memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait apa yang telah mereka amati. 
Pengamtan tersebut dapat berupa objek yang kongkrit bahkan sampai 
pada abstrak yang berkaitan dengan suatu fakta, konsep, prosedur, ataupun 
pengamatan-pengamatan lainnya yang lebih abstrak. Pertanyaan yang 
muncul bisa mencakup pertanyaan yang bersifat faktual atuapun 
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat hipotetik. 
Siswa akan termotivasi dari pertanyaan yang berasal dari kelimat 
gurunya menjadi siswa mampu membuat pertanyaan yang langsung dari 
dirinya sendiri secara mandiri. Langkah bertanya mengasah keingin tahuan 
                                                             
14 Daryanto, Belajar dan Mengajar, (Bandung: CV. Yrama Widya, 2010), h. 61-62 
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siswa terhadap materi pelajaran. Siswa terbiasa berprilaku kritis dalam 
bertanya, sehingga pertnyaan tersebut menjadi suatu tolak ukur baginya 
dalam menemukan informasi-informasi yang lebih kongkrit dan mendalam 
lagi. Siswa memilki banyak bahan bacaan yang hanya buk pokok menjadi 
suber bacaan lainnya yang mendukung proses pembelajaran. Pada langkah 
ini berarti guru memberi stimulus kepada siswa untuk aktif dalam kegiatan 
pembelajaran.  Ada beberapa fungsi bertanya menurut Kusniasih dan Sani 
yaitu : 
1) Membangkitkan  rasa  ingin  tahu,  minat,  dan  perhatian   peserta didik 
tentang suatu tema atau topik pembelajaran; 
2) Mendorong dan menginspirasi  peserta  didik  untuk  aktif  belajar, 
serta mengembangkan  pertanyaan  dari  dan  untuk  dirinya  sendiri;  
3) Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus menyampaikan 
rancangan untuk mencari solusinya;  
4) Menstrukturkan  tugas-tugas  dan  memberikan  kesempatan  kepada 
peserta didik untuk menunjukkan sikap, keterampilan, dan 
pemahamannya atas substansi pembelajaran  yang  diberikan; 
5) Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara, 
mengajukan pertanyaan, dan  memberi jawaban secara logis, 
sistematis, dan menggunakan bahasa yang baik dan benar;  
6) Mendorong partisipasipeserta  didik dalam berdiskusi,  berargumen, 
mengembangkan kemampuan berpikir,  dan menarik  simpulan; 
7) Membangun sikap keterbukaan untuk saling memberi dan menerima 
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pendapat     atau     gagasan,     memperkaya     kosa     kata,     serta 
mengembangkan toleransi sosial dalam hidup berkelompok; dan  
8) Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat.15 
Jadi, dapat ditarik benang merah dari langkah menanya ini, bahwa 
menanya merupakan proses seorang guru memberikan pertanyaan-
pentanyaan atau argumantasi kepada siswa terkait apa yang telah mereka 
lihat, mereka simak, dan mereka baca selama kegiatan belajar dan mengajar 
berlangsung.  
c. Mencoba 
Langkah mencoba adalah bagian yang penting dalam langkah utma 
siantifik karena disini guru mencoba meningkat rasa ingin tahu siswa 
terhadap suatu materi pelajaran. Memcoba adalah langkah mengekplorasi 
atau mengumpukan berbagai macam data dan informasi. Langkah mencoba 
ini dapat dapat dilakukan melalui membaca, mengamati suatu kegiatan, 
kejadian atau objek tertentu, mendapatkan informasi, mengolah data, dan 
menyajikan hasilnya dalam bentuk tulisan, lisan, atau gambar. Aktivitas 
pembelajaran yang nyata untuk ini adalah:  
9) Menentukan tema atau topik sesuai dengan kompetensi dasar 
menurut tuntutan kurikulum;  
10) Mempelajari cara-cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia dan 
harus disediakan;  
11) Mempelajari dasar teoritis yang relevan dan hasil-hasil eksperimen 
                                                             
15 Kurniasih,Sani, Strategi-Strategi Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 43 
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sebelumnya;  
12) Melakukan dan mengamati percobaan;  
13) Mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis, dan menyajikan data; 
14) Menarik kesimpulan atas hasil percobaan;  
15) Membuat laporan dan mengkomunikasikan hasil percobaan. 
Agar pelaksanaan percobaan dapat berjalan lancar maka guru 
harus melakukan: (1) merumuskan tujuan eksperimen yanga akan 
dilaksanakan murid (2) Guru bersama murid mempersiapkan 
perlengkapan  yang dipergunakan (3) Perlu memperhitungkan tempat dan 
waktu (4) Guru menyediakan kertas kerja untuk pengarahan kegiatan murid 
(5) Guru membicarakan masalah yang akan dijadikan eksperimen (6) 
Membagi kertas kerja kepada murid (7) Murid melaksanakan eksperimen 
dengan bimbingan guru, dan (8) Guru mengumpulkan hasil kerja murid 
dan mengevaluasinya, bila dianggap perlu didiskusikan secara klasikal.  
Jadi, langkah mencoba adalah dimana guru mendeskripsikan atau 
mendemostrasikan kepada siswa suatu materi pelajaran untuk 
meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadapa materi pelajaran tersebut.  
d. Mengasosiasi 
Kegiatan mengasosiasi/mengolah informasi/menalar dalam 
kegiatan pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud 
Nomor 81a Tahun 2013, adalah memeproses informasi yang sudah 
dikumpulkan baik terbatas dari hasil mengumpulkan/eksperimen maupun 
hasil dari kegitan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. 
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Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah 
keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang 
bersifat mencarisolusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan. Kegiatan ini digunakan untuk 
menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, 
menemukan pola dari keterkaitan informasi tersebut. 
Aktivitas ini juga diistilahkan sebagai kegiatan menalar.” Istilah 
menalar dalam  kerangka  proses  pembelajaran  dengan  pendekatan  ilmiah  
yang  dianut dalam kurikulum 2013 adalah untuk menggambarkan 
bahwa guru dan peserta didik   merupakan   pelaku   aktif.16 Dengan 
demikian berarti bahwa dalam banyak hal dan situasi peserta didik harus 
lebih aktif daripada guru. 
e. Mengkomunikasikan 
Langkah terakhir adalah melakukan mengkomunikasikan hasil 
temuan. Mengkomunikasikan ini adalah menuliskan atau menceritakan apa 
yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan 
menemukan pola. Temuan dalam pembelajaran akan dipresentasikan di 
depan kelas dan guru melakukan penilaian sebagai hasil dari pembelajaran 
yang telah dilakukan baik itu oleh individu ataupun kelompok.  
Jadi, dapat dipahami bahwa mengkomunikasikan adalah proses 
dimana guru memberikan pengertian tentang kejelasan dan pemahaman 
                                                             
16 Modul   Pelatihan   Implementasi   Kurikulum 2013, Materi Pelatihan Guru 
Implementasi Kurikulum 2013 SMP/MTs,  h. 221. 
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siswa yang diperoleh dari hasil belajar yang mereka lakukan atau hasil dari 
proses pembelajaran antara guru dengan siswa. 
2. Media Pembelajaran berbasis Power point  
Media pembelajaran secara umum dapat diartikan alat pendukung 
dalam melaksanakan proses pembelajaran agar dapat terlaksana secara efektif 
(tepat waktu) dan efisien (tepat guru). Rayandra Asyar mengatakan “media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau 
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan 
belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar 
secara efisien dan efektif.”17 Syaiful Bahri Djamarah dan aswan Zein 
mengatakan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu apa saja yang dapat 
dijadikan sebagai penyalur pesan agar tercapai tujuan pembelajaran.18 
Jadi, dari pendapat para ahli tersebut dapat ditarik intisari bahwa media 
pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat penting dalam pelaksanaan suatu 
metode pembalajaran, sebagai sarana dalam memudahkan interakti ketika proses 
pembelajaran. Media dapat membantu efisiendi dan efektivitas pembelajaran 
serta menghemat tenaga guru dan siswa dalam mencapat tujuan pembejaran.  
Nana Sudjana mengatakan fungsi utama dari media pembelajaran 
adalah sebagai alat bantu mengajar, yakni menunjang penggunaan media 
mengajar yang dipergunakan guru.19 Selanjutnya mudasir juga menegaskan 
                                                             
17 Rayandra Asyar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, (Jakarta: Gaung 
Persada Press, 2012), h. 7. 
18 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Reneka 
Cipta, 2014), h, 121. 
19 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: SInar Baru 
Algensindo, 2010), h. 7. 
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bahwa penggunaan media yang tepat dalam proses pembelajaran dapat 
menghemat energi dan waktu.20 Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pada 
intinya media merupakan alat bantu yang digunakan dalam proses belajar dan 
mengajar dan bisa menghemat waktu dan energi dalam belajar dan pada akhirnya 
dapat tercapainya tujuan belajar.  
Komponen instruksional yang meliputi pesan, orang, dan peralatan 
disebut media pembelajaran.21 Artinya media pembelajaran dapat berupa pesan 
yaitu apa yang ingin disampaikan, orang yang dalam hal ini guru dan siswa, dan 
peralatan yaitu alat bantu apa saja yang bisa mendukung proses pembelajaran. 
Nana Sudjana membagi media pembelajaran kedalam empat jenis:Pertama, 
media grafis atau media dua dimensi seperti gambar, foto, grafik, bagan atau 
diagram, poster, kartun, komik dan lain-lain. Kedua, media tiga dimensi yaitu 
dalam model susun, model kerja, mock up, diorama dan lain-lain. Ketiga, media 
proyeksi seperti slide, film strips, film, penggunaan OHP, dan lain-lain. 
Keempat, penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran.22 Selanjutnya 
dalam lingkup yang lebih luas Leshin, Pollock & Reigeluth yang dikutip oleh 
Azhar Arsyad mengklasifikasikan media kedalam lima kelompok, yaitu:  
(1) media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main peran, kegiatan 
kelompok, field-trip), (2) media berbasis cetak (buku penuntun, buku 
latihan, (workbook), alat bantu kerja dan lembaran lepas); (3) media 
berbasis visual (buku, alat bantu kerja, bagan, grafik, peta, gambar, 
tranfaransi, slide); (4) media berbasis audio visual (video, film, program 
                                                             
20 Mudasir, Penggunaan Media Pembejaran Konvensional dan ICT, (Pekanbaru, 2011) 
h. 13. 
21 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011) Edisi 1, 
Cet-15, h. 31. 
22 Nana Sudjana, op.cit., h. 3. 
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slide-tape, televisi, dan (5) media berbasis komputer (pengajaran dengan 
komputer, interaktif video, hypertext).23 
 
Dari berbagai klasifikasi media tersebut, tentu memiliki manfaat yang 
bisa kita ambil dari keberadaan media tersebut dalam proses pembelajaran 
diantaranya yang diungkapkan oleh para ahli berikut:  
Midun dalam  Rayandha Asyar mengemukakan manfaat media pembelajaran 
yaitu:  
a. Pengetahun peserta didik menjadi bertambah. 
b. Dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang kongkrit atau langsung.  
c. Informasi yang disampaikan akurat dan baru 
d. Memperbanyak pengalaman pembelajaran bagi siswa  
e. Bisa memudahkan menyampaian hal yang sulit untuk diadakan 
f. Membuat sesorang menjadi tertari dan termotivasi.  
g. Merangsang siswa untuk berpikir kritis 
h. Memaksimalkan penggunaan waktu  
i. Alat untuk pemecah masalah pendidikan. 24 
Menurut Sardiman manfaat dan nilai praktis media sebagai sumber belajar 
adalah: 
a. Siswa menjadi terrangsang untuk berpikir, aktif, dan termotivasi.  
b. Siswa menjadi mudah dalam memahami, menghitung, mengukur, meneliti, 
menafsirkan, mengumpulkan, menerapkan, danmengkomunikasikan.  
c. Informasi bersifat baru dan akurat 
                                                             
23 Azhar Arsyad, op. cit., h. 38. 
24 Rayandra Asyar, op. cit., h. 42. 
 28 
d. Mengatasi keterbatasn guru  
e. Dapat menguji sesuatu yang sulit untuk diadakan.25 
 
Menurut Wati keunggulan media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi 
dua yaitu: 
a. Manfaat umum, media  pembelajaran  memiliki  beberapa  manfaat umum 
yang perlu diketahui yaitu: pembelajaran lebih menarik, materi 
pembelajaran akan lebih jelas, siswa tidak mudah bosan dan siswa lebih 
aktif. 
b. Manfaat praktis, selain  manfaat  umum  media  pembelajaran  juga  
mempunyai manfaat praktis yaitu sebagai berikut: meningkatkan proses 
belajar, memotivasi siswa, merangsang kepekaan siswa, terjadi interaksi 
langsung.26 
Menurut Azhar Asyad kelebihan media pembelajaran terbagi kepada empat 
yaitu:  
a. Penyajian pesan dan informasi menjadi lebih jelas aatau tampak  
b. Menimbulkan motivasi dan mengarakan perhatian siswa 
c. Mengatasi ketidak mapuan indera, ruang, dan waktu  
d. Pengalaman siswa menjadi merata atau sama.27 
Menurut Nana Sudjana manfaat media pengajaran ada empat diantaranya: 
a. Dapat membuat siswa tertarik untuk belajar dan termotivasi.  
b. Memberikan pemahaman yang baik kepada siswa 
                                                             
25 Sadiman, dkk,  loc. cit.   
26 Wati, Ega, loc. cit.  
27 Azhar Arsyad, op. cit., h. 29. 
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c. Guru mudah dalam menerapkan variasi metode mengajar. 
d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain sperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.28 
Selanjutnya Mudasir mengatakan bahwa media pembelajaran diterapkan untuk 
lima tujuan diantaranya: 
a. Pembelajaran menjadi berbeda dan menumbuhkan minat siswa. 
b. Munculnya keterampilan siswa dalam teknologi 
c. Situasi belajar lebih berkesan dan tidak mudah untuk dilupakan. 
d. Situasi belajar menjadi efektif 
e. Memberikan motivasi belajar kepada siswa29 
 
Dari manfaat dan tujuan penggunaan media pembelajaran tersebut dapat 
dimaknai media pembelajaran dapat menumbuhkan keaktifan belajar siswa. 
Artinya media pembelajaran mempuyai peranan yang besar dalam proses 
pembelajaran, dengan menggunakan media pembelajaran guru bisa 
menumbuhkan kekatifan siswa dalam belajar sehingga nantinya siswa jadi aktif, 
antusias dan bersemangat dalam belajar.  
a. Pengertian Power point  
Microsoft power point adalah satu diantara aplikasi milik Microsoft, 
salian dari Microsoft word dan excel yang lebih familiar dan sering digunakan. 
Power point adalah program aplikasi presentasi yang merupakan salah satu 
                                                             
28 Nana Sudjana, op. cit., h. 2. 
29 Mudasir, op.cit., h. 7. 
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program aplikasi dibawah Microsoft office program komputer dan tampilan 
layar menggunakan LCD Proyektor.30 Jadi dapat diartikan bahwa media power 
point adalah program aplikasi presentasi yang dapat menjadi media pendukung 
guru dalam proses pembelajaran, guru bisa memaksimalkan waktu pembelajaran 
dengan membuat presentari berupa point-point yang memudahkan peserta didik 
untuk memahaminya.  
b. Pengembangan media pembelajaran berbasis power point 
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Keterangan: 
a) Quick Acces Toolbar : merupakan bar yang berisi tiga tombol perintah, 
seperti : save, undo, dan redo. Tombol tombol perintah yang sering anda 
gunakan bisa anda letakkan pada toolbar ini.  
b) Customize Quick Acces Toolbar merupakan kumpulan perintah umum 
seperti : new, open, save, email, quick print, print preview dan print, 
spelling dan gambar, undo, dan redo, dan lain lain. 
c) Title bar merupakan bar untuk menunjukkan nama lembar kerja atau file 
yang sedang dibuka.  
d) Tab Ribbon merupakan tab-tab yang berisi grup-grup dengan beberapa 
tombol perintah di dalamnya. 
e) File button berisi beberapa perintah umum seperti : menyimpan file (save 
dan save as), membuka file (open), menutup lembar kerja slide (close), 
membuka slide baru (new), mencetak slide (print), dan lain- lain.  
f) Group merupakan isi dari tab yang didalamnya terdapat pilihan tombol 
perintah untuk mengoperasikan program. 
g)  Slide merupakan lembar kerja untuk mendesain presentasi. 
h) View mode merupakan elemen jendela power point yang berisi empat 
tombol perintah.  
i) Zoom slider merupakan mengatur ukuran tampilan lembar kerja slide.32 
j) Slide panel merupakan slide yang sedang aktif  
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k) Placeholder merupakan kolom pengetikan dalam presentasi 
l) Slide number merupakan penunjukan nomor slide. 
2) Membuat Presentasi yang Menarik  
Langkah-langkah yang dapat ditempuh untuk membuat slide 
diantaranya:  
a. Membuat text: (a) Membuat judul : klik pada tulisan “Click to add title” 
lalu ketikkan judul presentasi. (b) Membuat text box pada click to add title: 
klick icon panah, klik pada bagian dari slide yang ingin ditambahkan 
tulisan. (c) Menggunakan bullet dan numbering: klik area texbox yang 
ingin menggunakan bullet dan numbering lalu klik format – bullet dan 
numbering – pilih yang akan digunakan        bila telah selesai klik di area 
taxbox  
b. Membuat wordArt : klik insert – picture – wordArt atau cari icon insert 
WordArt pada Drawing Toolbar pilih satu model kemudian klik Ok 
muncul kotak dialog kemudian tuliskan apa yang anda inginkan. 
c. Menampilakan Gambar : klik insert – picture lalu pilih clip Art bila gambar 
yang ingin digunakan adalah gambar yang sudah disediakan oleh 
Microsoft Office atau pilih From File bila ingin menggunakan gambar 
koleksi pribadi      atur sesuai keinginan lalu klik dibagian lain slide yang 
tidak ada gambar tersebut.33 
d. Membuat background : pilih yang akan didesain background-nya, pilih tab 
design, dan klik background style dalam grup background sehingga 
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ditampilkan daftar pilihan warna, selanjutnya pilih salah satu warna 
gradasi. Untuk pengaturan selengkapnya pilih format background pilih 
Fill, kemudian panel sebelah kanan untuk memilih background klik Apply 
to all pada semua slide, klik close untuk memasang hanya pada slide yang 
dipilih, klik risert to background untuk memasang kembali background 
yang terpasang sebelumnya.34 
e. Memberi Animasi : (a) klik kanan text atau objek (b) klik custume 
animation (c) pilih effect untuk memilih animasi pada text atau objek yang 
diinginkan dengan memilih icon edd effect (d) atur start berdasarkan pada 
saat apa animasi ini dilakukan (e) atur direction berdasarkan arah yang 
diinginkan (f) atur speed berdasarkan sebarapa cepat animasi dilakukan (g) 
sesuaikan dengan urutan tampilan animasi sesuai keinginan dengan 
mengatur order (h) tekan play untuk melihat tampilan. 
f. Membuat Table: (a) klik insert pada menu bar lalu pilih table (b) isikan 
jumlah baris dan kolom table yang akan dibuat pada kotak dialog yang 
muncul (untuk melakukan pengecekan lebih lanjut terhadap tabel yang 
sudah ada dapat dilakukan dengan men-“double click” tabel tersebut atau 
klikkan pada table tersebut dan memilih “borders and fill”. 
g. Mebuat Diagram (a) Klik insert pada menu bar lalu pilih chart, akan 
terbuka tampilan diagram. (b) Pada perubahan nama, jumlah, maupun 
data- data lain hanya dengan mengganti isi dari table pada datasheet 
tersebut dan secara otomatis diagramnya akan ikut berubah mengikuti data 
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pada table datasheet. (c) Bila telah selesai klik diluar area datasheet maka 
akan diperoleh grafik yang diinginkan (untuk mengeditnya kembali dapat 
dilakukan dengan men-double click diagram tersebut. (d) Untuk melakuka 
pengaturan lainya dapat dilakukan dangan mengklik kanan bagian-bagian 
diagram sehingga tampilannya akan dapat disesuaikan sesuai keinginan. 
(e) Menambahkan file video : Klik insert pada menu bar lalu klik movies 
and sound lalu pilih yang diinginkan. Setelah memilih file, maka akan 
muncul kotak dialog apakah ingin movie langsung dijalankan atau harus 
diklik terlebih dahulu maka pilihlah sesuai kebutuhan. 
h. Membuat hyperlink: (a) Klik kanan bagian yang ingin di hyperlink lalu 
pilih hyperlink. (b) Isikan alamat yang ingin dituju 
i. Menampilkan slide (slide show) (a) Klik icon slide show. (b) Hasil slide-
slide yang telah dibuat akan ditampilkan sesuai dengan apa yang telah 
diatur. (c) Untuk keluar dari slide show tekan end show.35  
c. Merancang Slide Presentasi yang Kominikatif  
Dalam sebuah presentasi agar terlihat indah dan komunikatif tentu dilihat 
dari seberapa bagus ide-ide yang bisa dituangkan dalam slide presentasi. Daniel 
Tirta mengemukakan beberapa cara merancang slide presentasi yang 
komunikatif diantaranya: satu slide satu pesan, sederhana, tambahkan 
penjelasannya bukan mengulang pesannya, pertajam secara visual, pakailah teks 
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secara ringkas, kurangi penggunaan bullet point, Mempunya sistematika alur 
yang baik.36 
Selain dari poin-poin diatas untuk membuat presentasi yang menarik 
perhatian siswa dapat menggunakan beberapa tombol perintah yang ada pada 
ribbon tabs, diantarnya insert, design, dan animations. 
1) Ribbon tab Insert, terdiri dari beberapa tool group, antara lain: (a) Tables, 
perintah untuk menambah tabel pada tampilan slide.  (b) Images, terdapat opsi 
untuk menginput clip art, screenshot, dan photo album. Tombol perintah ini 
berguna untuk menyisipkan gambar yang mendukung slide presentasi dalam 
proses pembelajaran sehingga presentasi menjadi terlihat mewah dan 
berkesan. (c) Ilustrations, tombol perintah untuk menyisipkan shapes, 
smartart, dan chart (grafik) (d) Links, tombol-tombol pada tool group ini 
dapat digunakan untuk membuat link pada slide. (e) Texs, berisi varian text, 
pengeditan waktu, pengaturan header and footer, dan lain-lain. (f) Symbols, 
semua jenis simbol dapat dijumpai dalam grup ini. (g) Media clips, untuk 
memperkaya tampilan slide presentasi dapat menyisipkan file sound (suara) 
atau movie (film). Film dan rekaman suara dapat berupa tentang materi yang 
akan disajikan sehingga materi tersampaikan lebih jelas dalam ingatan siswa. 
2) Ribbon Tab Design, terdiri dari beberapa tool group, antara lain: (a) Page 
Setup, terdapat tombol untuk mengatur orientasi dari slide apakah akan 
menggunakan orientasi portrait atau landscape.  (b) Themes, terdapat pilihan 
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desain yang sudah disiapkan oleh Ms. Power point untuk slide agar variatif. 
(c) Background, untuk memperindah latar belakang slide yang akan dibuat. 
3) Ribbon Tab Animasions, terdiri dari beberapa tool group, antara lain: (a) 
Preview, tombol ini dipergunakan untuk melihat hasil dari animasi yang 
diberikan pada slide persentasi. (b) Animations, tombol perintah memilih 
animasi bagi objek yang ada pada slide, terdiri dari animate dan custom 
animations. (c) Advanced Animations, opsi untuk menambahkan jumlah 
animasi pada sebuah objek. (d) Timing, untuk mengatur durasi animasi, waktu 
start, dan waktu delay.37 
Menurut Wati ada beberapa cara cepat yang perlu dilakukan dalam 
menggunakan power point, diantara cara tersebut adalah: 
1) Membuka aplikasi Microsoft power point  
2) Pilih new file untuk memulai  
3) Gunakan slide design yang menurut kita cocok 
4) Agar lebih menarik buatlah background  yang indah  
5) Ambil judul utama materi presentasi yang akan disampaikan pada 
slide pertama 
6) Pindahkan di slide kedua sub judul materi  
7) Buatlah point-point inti dari materi setiap sub secara sistematis pada 
slide-slide berikutnya 
8) Untuk membuat gambar sederhana maka gunakanlah icon shapes  dan 
clip art  yang berada pada menu insert. 
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9) Buatlah inlustrasi seperti chart, picture, sound, dan movie, untuk 
memanfaatkan menu ini file terlebih dahulu disiapkan dalam 
komputer yang akan digunakan.  
10) Buatlah background, sebaiknya tidak terlalu  mencolok agar tidak 
menhalangi tulisan dalam suatu slide presentasi. Teks,  gambar,  dan  
lain  sebagainya harus kontras dengan Background. Background yang 
baik adalah yang susuai dan indah dilihat oleh pembaca.  
11) Jenis huruf harus konsisten. Jenis font arial, tahoma, cilibri, dan 
semacamnya dinilai tepat untuk digunakan karena tidak berkaki atau 
san serif. Usahakan tidak memakai huruf times new roman, century, 
courier, atau jenis huruf rumit seperti forte, algerian, freestyle   script,   
dan   semacamnya, karena huruf ini berkaki atau serif. Pemilihan font  
dinilai penting karena mempengaruhi kenyamanan penglihatan pembaca. 
12) Gunakanlah huruf dengan ukuran minimal 18 pt. seperti 32 pt untuk 
judul, 28 pt untuk sub judul, 22 pt untuk sub-sub judul, dan selanjutnya. 
Hindari pamakaian huruf yang terlalu kecil.  
13) Pengguna bullet dianjurkan satu slide hanya enam buah. Penggunaan 
bullet yang banyak membuat slide tidak menarik.   
14) Pilihlah warna yang sesuai sehingga tercipta keserasian dalam slide 
presentasi. Berikan warna yang mencolok pada bagian-bagian yang 
dianggap sangat penting dan perlu diketahui pembaca. Hindari 
menggunakan banyak war, usahakan hanya memakai tiga warna 
dalam satu slide. 
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15) Penyisipan gambar, animasi, audio, grafik, vidio, dan lainnya perlu 
untuk mempertegas silde atau memperjelas secara kongkrit dari 
fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. Lebih bijakla dalam memilih  
antara visualisasi atau menggunakankata-kata, apabila bisa 
divisualilasikan tidak perlu lagi menggunakan kata-kata.  
16) Jangan terlalu banyak memasukkan kata dalam slide. Sebaiknya tidak 
lebih dari 25 kata dalam satu slide. 
17) Gunakanlah  pop  up agar power  point  lebih menarik.38 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa dalam membuat slide 
presentasi membutuhkan ide yang bagus dan dikombinasikan dengan tab-tab 
pilihan yang ada pada Ms. Power point sehingga nanti dapat menarik perhatian 
siswa. Tampilan yang menarik membutuhkan keahlian dari guru dan ketepatan 
dalam memilih tab-tab yang tepat dalam sebuah presntasi. Keindahan presentasi 
menjadi ukuran pertama ketertarikan siswa dan dapat memunculkan motivasi 
belajar siswa.  
d. Keunggulan Power point 
Ada beberapa keunggulan yang berarti dari penggunaan power point, 
diantaranya adalah:  
1) Praktis, penggunaan power point bisa membuat penggguna lebih. Guru 
lebih mudah dalam menerangkan materi pembelajaran dan tahan lama. 
2) Adanya interaksi berupa tanggapan dari lawan bicara. 
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3) Penerima pesan lebih leluasa dalam mencatat poin-poin penting yang 
muncul dalam slide presentasi.    
4) Kombinasi warna dan animasi mejadi suatu teknik variasi penyajian yang 
menarik perhatian pembaca.  
5) Digunakan kapan saja dan bisa diulang-ulang.  
6) Pembelajaran dapat dihentikan kapanpun tergantung kepada pemakai atau 
pengguna media.  
7) Lebih higienis dan bersih dibandingkan dengan memakai papan tulis dan 
OHP.39 
Menurut Mudasir secara lebih spesifik ia mengatakan bahwa ada tiga 
manfaat atau keunggulan penggunaan power point dalam pembelajaran PAI 
diantaranya: (a) Penyampaian materi pembelajaran lebih menarik. (b) 
Membuat pembelajaran lebih efektif dan efisien. (c) Materi pembelajaran 
disampaikan secara utuh melalui pointer-pointer materi.40 Selanjutnya 
penggunaan program ini juga memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut: 
1) Penyajian menarik karena ada permainan warna, huruf dan animasi, baik 
animasi teks maupun animasi gambar atau foto.  
2) Lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh informasi tetang 
bahan ajar yang tersaji. 
3) Pesan informasi secara visual mudah dipahami peserta didik. 
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4) Tega pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar yang sedang 
disajikan. 
5) Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat dipakai secara berulang-
ulang. 
6) Dapat disampaikan dalam bentuk data optic atau magnetic. 
(CD/Disket/flashdisk), sehingga praktis untuk dibawa kemana-mana.41 
Jadi, dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa penggunaan 
media power point dapat memudahkan guru dan siswa, pembelajaran lebih 
solutif dalam meningkatkan lebih efektifitas dan efisiensi pembelajaran, 
sehingga tujuan pembelajaran bisa terlaksana dengan sempurna dan 
pembelajaran menjadi lebih berkesan dan menumbuhkan keaktifan siswa 
dalam belajar.  
e. Kelemahan Power point 
Penggunaan power point selain memiliki berbagai macam keunggulan 
juga memiliki kelemahan, diantanya sebagai berikut: 
1) Mahalnya alat pengoperasian media, akibatnya tidak semua sekolah 
memiliki alat untuk menggunakan media power point.   
2) Untuk mengoperaskikannya dibutuhkan perangkat keras (komputer) dan 
LCD. 
3) Mengharuskan persiapan yang sempurna dan penuh perhitungan. 
4) Membutuhkan cara kerja yang sistematis dan keahlian khusus. 
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5) Harus memiliki keahlian dalam meuangkan gagasan atau inti dari suatu 
topik kedalam  slide power point sehingga mudah dicerna oleh penerima 
pesan. Pesan yang dituangkan harus fokus pada ide yang menarik dan 
mudah dipahami.   
6) Jika belum mengasai sepenuhnya cara mengoperasikan dan membuat 
power point maka diperlukan operator atau pembantu khusus.42 
Jadi, dapat dipahami bahwa kelemahan penggunaan media power 
point adalah kelemahan elementer yang terjadi pada diri pribadi pengguna dan 
kondisi sarana yang tidak mendukung. Naum apabila hal tersebut terpenuhi 
maka pembelajaran akan lebih efektif dan efisien apabila diterapkan media 
power point ini.  
3. Keaktifan Belajar  
a. Pengertian Keaktifan Belajar  
Keaktifan berasal dari kata aktif, mendapat imbuhan ke-an menjadi 
keaktifan yang berarti kegiatan, kesibukan.43 Jadi keaktifan belajar dapat 
dimaknai sebagai perilaku siswa yang aktif saat mengikuti proses 
pembelajaran. Secara harfiah, active menurut Hornby yakni: “in the habit of 
doing things energetic”. Artinya, terbiasa berbuat segala hal dengan 
menggunakan segala daya. Pembelajaran aktif berarti pembelajaran yang 
memerlukan keaktifan semua siswa dan guru secara fisikal, mental, dan 
emosiona bahkan moral dan spiritual. Guru harus menciptakan suasana 
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sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, membangun gagasan, dan 
melakukan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman langsung. Sehingga 
belajar merupakan proses aktif siswa dalam membangun pengetahuannya 
sendiri. Dengan demikian siswa didorong untuk bertanggung jawab terhadap 
proses pembelajaran.44 
Sebagai "primus motor" dalam kegiatan pembelajaran, guru selalu 
menginginkan siswa agar lebih aktif dalam kegitan menginterpretasi atau 
menyimpulkan pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi efektif, 
pembelajar dituntut untuk aktif secara fisikal, intelektual, dan emosional. 
Misalnya, menganalisis hasil percobaan, ingin tahu hasil suatu reaksi yang 
didapat dari senyawa zat kimia, membuat kliping, membuat karya tulis ilmiah 
dan berbagai kegiatan lainnya merupakan perwujudan dari keaktifan belajar 
siswa. Bentuk kongkrit dari prinsip keaktifan bagi siswa lebih lanjut menuntut 
keterlibatan langsung siswa dalam proses pembelajaran.45  
Pada dasarnya tidak terjadi proses pembelajaran tanpa keaktifan 
siswa. Pokok dari kegiatan pembelajaran adalah keaktifan siswa dalam belajar, 
keaktifan belajar ini terjadi dan terdapat pada semua perbuatan belajar, tetapi 
frekuensinya berbeda-beda tergantung pada proses yang dilalui, materi yang 
dipelajari, dan tujuan yang hendak dicapai.46 
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Menurut Nasution keaktifan itu merupakan asas terpenting dalam 
belajar, sebab belajar merupakan kegiatan dan tanpa kegiatan tidak mungkin 
seseorang itu belajar.47 Sedangkan menurut Sardiman keaktifan merupakan 
prinsip atau asas yang sangat penting dalam interaksi belajar.48 Dalam hal ini 
sebenarnya guru dan siswa sama-sama mengambil peran penting dalam 
mewujudkan pembelajaran aktif. Guru sebagai pihak yang merencanakan dan 
mendesain scenario pembelajaran yang akan dilaksanakan di dalam kelas. 
Menerapkan metode pembelajaran akan digunakan, stimulus dan respon apa 
yang akan mungkin terjadi antara guru dan siswa selama pembelajaran 
berlangsung dan mencara transparan dan keadilan. Sedangkan siswa menjadi 
pihak menggunakan kemampuan bertanya dan berpikir, melakukan riset 
sederhana, mempelajari konsep-konsep yang menantang, memecahkan 
masalah, belajar mengatur waktu dengan baik, melakukan kegiatan 
pembelajaran secara sendiri dan kelompok, menerimapendapat orang lain, 
berusaha menjadi team player, mengaplikan pemebelajaran lewat tindakan dan 
action.49 
Jadi, dapat dipahami bahwa keaktifan belajar merupakan unsur yang 
penting dalam pembelajaran, dimana dengan belajar yang aktif pembelajaran 
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menjadi lebih bekesan dan besemangat. Siswa yang aktif akan memudahkan 
guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Unsur Keaktifan  
Nana sudjana mengatakan keaktifan atau aktivitas belajar siswa 
mencakup dua aspek yang tidak dapat dipisahkan, yakni aktivitas mental 
(sosial-intelektual-emosional) dan aktivitas motorik (gerak fisik). Kedua aspek 
tersebut saling berkaitan satu sama lain, saling mengisi dan menemukan. 
Aktivitas mental (psikis) adalah daya jiwa yang berkerja secara aktif seperti 
mendengarkan, mengamati, menyelidiki, mengingat, menguraikan, 
mengasosiasikan ketentuan satu dengan yang lainnya, dan sebagainya. 
Sedangkan aktivitas motoric (fisik) adalah siswa giat atau aktif melalui anggota 
badan, membuat sesuatu, bermain atau bekerja seperti melakukan percobaan, 
mencatat dan sebagainya.50 Senada dengan apa yang diungkapkan oleh 
Ramayulis bahwa keaktifan murid meliputi aktivitas jasmani dan rohani.51 
Menurut Paul B. Dierdich yang dikutip oleh Ramayulis, bentuk 
keaktifan yang dapat dilakukan yaitu:  
1) Keaktifan dalam melihat: membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, 
percobaan, dan sebagainya.  
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2) Kekatifan dalam berbicara:  menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan: wawancara, diskusi, 
interupsi, dan sebagainya.  
3) Keaktifan dalam mendengar: Mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, 
musik, pidato, dan sebagainya.  
4) Kekatifan dalam menulis: menulis: cerita, karangan, laporan, tes, angket, 
menyalin, dan sebagainya. Yang disebut dengan. 
5) Keaktifan dalam menggambar: Menggambar, membuat grafik, peta, pola, 
diagram, dan sebagainya. 
6) Keaktifan dalam motorik: Melakukan percobaan, membuat  konstruksi, 
model, mereparasi, bermain, memelihara binatang, berkebun, dan 
sebagainya. 
7) Keaktifan dalam mental: menanggapi, mengingat,  memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan sebagainya. 
8) Keaktifan dalam emosional:  menaruh minat, merasa, bosan, gembira, 
berani, senang, gugup, dan sebagainya52 
Menurut Oemar Hamlik dalam proses belajar mengajar siswa aktif 
menunjukkan ciri-ciri, sebagai berikut: 
1) Siswa terlibat secara fisik, mental, emosional, intelektual, dan personal 
dalam proses belajar.  
                                                             
52 Ibid., h. 108. 
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2) Siswa mengenal, memahami, menganalisis, berbuat, memutuskan, dan 
berbagai kegiatan belajar lainnya yang mengandung unsur kemandirian 
yang cukup tinggi. 
3) Siswa ikut dalam menciptakan suasana belajar yang serasi, selaras dan 
seimbang dalam proses belajar dan pembelajaran.  
4) Siswa menunjang upaya guru menciptakan lingkungan belajar untuk 
memperoleh pengalaman belajar serta turut membantu mengorganisasi 
lingkungan belajar itu, baik secara individual maupun secara kelompok.  
5) Siswa terlibat dalam mencari informasi dari berbagai sumber yang 
berdayaguna dan tepat guna bagi mereka sesuai dengan rencana kegiatan 
belajar yag telah mereka rumuskan sendiri.  
6) Siswa terlibat dalam menunjukkan prakarsa, memberikan jawaban atas 
pertanyaan guru, mengajukan pertanyaan/masalah dan berupaya 
menjawabnya sendiri, menilai jawaban dari rekannya, dan memecahkan 
masalah yang timbul selama berlangsungnya proses belajar mengajar 
tersebut.53 
Menurut Suryosubroto, keaktifan siswa dalam belajar dapat dilihat 
dengan ciri-ciri sebagai berikut: 1) siswa berbuat sesuatu untuk memahami 
menteri yang dipelajarinya; 2) pengetahuan dialami, dipelajari, dan ditemukan 
                                                             
53 Oemar Hamalik, op. cit., h. 140-141 
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oleh siswa; 3) siswa mengkomunikasikan sendiri hasil pemeikirannya; 4) dan 
siswa berpikir reflektif.54 
Jadi dari uraian tersebut dapat kita pahami, guru menjadi fasilitator 
dalam pembelajaran, sehingga siswa merasa aja yang menjembataninya dalam 
mencapai tujuan pembelajara. Apabila guru bertindak sebagai subjek 
pembelajaran maka keaktifan belajar siswa menjadi hilang. Artinya guru 
benar-benar hanya memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran. Selain 
fasilitaor guru juga memilki peran sebagai moderator. Peran sebagai moderator 
ini yaitu mengatur interaksi antara siswa yang satu dengan yang lainnya 
sehingga pembelajaran terkesan aktif dan tidak monoton. Dalam pembelajaran 
guru juga bertindak sebagai seorang penilai yang selalu melakukan evaluasi 
terhadap proses pembelajaran yang  berlangsung, guru memberikan soal 
sebagai evaluasi pembelajaran kepada siswa dengan tujuan untuk mengukur 
tingkat pemahamam siswa terhadapa materi yang telah diajarkan. Evaluasi bisa 
memotivasi dan mendorong siswa untuk dapat memecahkan suatu 
permasalahan yang dihadapi ketika pembelajaran. Cara lain untuk 
memperbaiki dan meningkatkan keterlibatan atau keaktifan siswa dalam 
belajar adalah sebagai berikut:55 
1) Cara memperbaiki keterlibatan kelas  
                                                             




a) Abdikanlah waktu yang lebih banyak untuk kegiatan-kegiatan 
pembelajaran. 
b) Tingkatkan partisipasi siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran 
dengan menuntut respons yang aktif dari siswa. Gunakan berbagai 
teknik mengajar, memotivasi, serta penguatan (reinforcement) 
c) Masa transisi antara berbagai kegiatan dalam mengajar hendaknya 
dilakukan secara cepat dan luwes. 
d) Berikanlah pengajaran yang jelas dan tepat sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
e) Usahakan agar pengajaran dapat lebih menarik minat murid. Untuk itu 
harus mengetahui minat siswa dan mengaitkannya dengan bahan dan 
prosedur pengajaran.  
2) Cara meningkatkan keterlibatan siswa  
a) Bantulah anak-anak yang kurang terlibat. Guru melalukan investigasi 
kepada siswa terhadap permasalahan yang menyebabkan ia tidak 
terlibat aktif di dalam kelas. Selanjutnya lakukanlah upaya kongkrit 
agak siswa termotivasi dan mau terlibat aktif dalam belajar.  
b) Tempatkanlah siswa pada posisi yang tepat. Buatlah siswa senyaman 
mungkin ketika proses pembelajaran.  
c) Sesuaikan pengajaran dengan kebutuhan-kebutuhan individual siswa. 
Kesesuaian antara pengajaran dan kebutuhan yang diiginkan siswa akan 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Artinya 
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guru harus mempu menyedehanakan materi sesuai dengan kemampuan 
intelegensi siswa.  
Jadi dapat dipahami bahwa pembelajaran akan efektif apabila  anak 
terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar-mengajar maka hasil 
pembelajaran akan meningkat. Oleh karana itu guru sebagai fasilitator, 
moderator dan evaluator dalam pembelajaran harus menciptakan kondisi 
belajar dengan sebaik-baiknya dengan berbagai cara yang telah 
dikemukakan tersebut. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Siswa  
Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa dapat 
diklasifikasikan kepada dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  
1) Faktor Internal  
a) Faktor fisiologis,   yaitu faktor yang berkaitan dengan keadaan fisik 
siswa. keadaan fisik yang baik akan menghasilkan pengaruh positif 
terhadap kegiatan belajar siswa. Sebaliknya keadaan fisik yang buruk 
atau sakit akan menghalangi keaktifan siswa. 
b) Faktor psikologis adalah faktor yang berkaitan dengan kejiwaan siswa, 
meliputi:  
(1) Intelegensi/kecerdasan siswa. Intelegensi merupakan faktor 
penting dalam proses belajar siswa. Siswa yang memiliki 
intelegensi yang tinggi memiliki peluang keaktifan yang tinggi 
dibanding dengan siswa yang memiliki intelegensi yang rendah. 
Hal ini disebabkan siswa yang memiliki intelegensi tinggi akan 
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cepat mengerti apa yang dijelaskan oleh guru dan cepat mengerti 
terhadap apa yang dibicarakan.  
(2) Motivasi. Peran motivasi satu diantaranya adalah sebagai 
pendorong siswa untuk berprilaku aktif dalam proses belajar. 
Motivasi yang tinggi akan berpengaruh kepada tingkat keaktifan 
yang tinggi pula, begitu juga sebaliknya. (c) Minat. Minat adalah 
kegairahan yang tinggi dan keinginan yang besar terhadap sesuatu. 
Siswa yang tidak memiliki minat untuk mengikuti pelajaran akan 
cendrung pasif dalam pembelajaran.  
(3) Sikap. Sikap adalah kecendrungan untuk mereaksi.  
(4) Bakat. Bakat merupakan kecakapan yang dibawa sejak lahir, 
kecakapan ini akan nyata setelah belajar dan  berlatih. Pengaruhnya 
dengan keaktifan jika pelajaran yang diajarkan sesuai dengan 
bakatnya maka ia akan bertindak aktif, karena ia mudah 
mempelajarinya, dan begitu pula sebaliknya.  
2) Faktor Eksternal 
a) Faktor Keluarga: (a) Cara oaring tua mendidik. Anak yang dididik dan 
dan diperhatikan orang tuanya dengan kasih sayang dalam hal belajar 
akan lebih bergairah dalam proses pembelajaran. Orang tua yang terlalu 
keras, memaksa, dan mengejar-ngejar anaknya untuk belajar akan 
menimbulkan kegondokan hati sianak untuk belajar. (b) Relasi antar 
anggota keluarga. Relasi atau hubungan antar anggota keluarga turut 
mempengaruhi aktivitas belajar anak. Anak yang mendapatkan 
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perhatian yang baik dari anggota keluarga dalam hal belajar akan lebih 
aktif dalam proses belajar dibanding dengan anak yang tidak/kurang 
mendapat relasi yang baik dari anggota keluarga. (c) Keadaan ekonomi 
keluarga. Keadaan ekonomi keluarga turut mempengaruhi keaktifan 
anak, mungkin saja keperluan anak akan sumber-sumber belajar tidak 
terpenuhi membuatnya pasif atau mungkin saja penampilannya yang 
kurang gaya akibat kekurangmampuan keluarga untuk 
meneydiakannya membuat anak tidak percaya diri untuk aktif dalam 
belajar.56 
b) Faktor Sekolah: Sekolah juga ikut berkontribusi dalam mempengaruhi 
keaktifan belajar siswa diantaranya mencangkup: metode mengajar, 
kurikulum yang diterapkan sekolah (Kurikulum 2013 dengan 
pendekatan saintifik), relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 
siswa disiplin, disiplin siswa dengan disiplin sekolah, pelajaran, berapa 
lama waktu yang digunakan di sekolah, standar pelajaran, keaadaan 
gedung atau sarana dan prasarana sekolah (media pembelajaran power 
point) dan metode yang diterapkan ketika belajar dan tugas yang 
diberikan guru di rumah.  
c) Faktor Masyarakat: Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga 
berkontribusi terhadap keaktifan belajar siswa. Hal ini terjadi karena 
siswa tidak sepenuhnya hidup di sekolah, setelah pulang sekolah siswa 
                                                             
56 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka cipta, 
2010), h. 132. 
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berada dilingkungan masyarakat tempat ia tinggal. Adapun yang 
mempengaruhi belajar siswa yaitu bebrapa aktivitas seperti teman 
dalam bermain, media yang tidak edukatif, dan pola pola masyarakt 
yang tidak sesuai dengan anak.57  
Jadi, dapat dipahami bahwa masyarakat mempengaruhi siswa 
secara ekstern karena masyarakat merupan lingkungan tempat siswa 
berada selain sekolah. Pola kehidupan masyarakat yang tidak baik akan 
memperengaruhi siswa untuk berlaku tidak baik. Namun apabila 
masyarakatnya bersahabat dengan siswa terutama untuk pendidikan 
maka akan dapat memotivasi siswa untuk menjadi lebih baik.  
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang telah dilakukan terkait dengan pengaruh penerapan 
pendekatan saintifik dan pembelajaran berbasis power point terhadap keaktifan 
belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:  
1. Intan Triana Cintiayatmi, dkk, Pengaruh Penerapan Pendekatan Scientific 
terhadap Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa 
Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 7 Kota Cerebon. Dari 
penelitian ini diperoleh hasil adanya pengaruh signifikan Penerapan 
Pendekatan Scientific terhadap Hasil Belajar. 58 Perbedaan penelitian ini 
                                                             
57 Daryanto, op. cit., h. 44-50. 
58 Intan Triana Cintiayatmi, dkk, Pengaruh Penerapan Pendekatan Scientific terhadap 
Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa KElas VIII Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Negeri 7 Kota Cerebon, Jurnal al Haditsah Vol. 1 No.1 ISSN 2407-6805 Tahun 
2014. 
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adalah peneliti akan fokus kepada keaktifan belajar siswa, sedangkan Intan 
Triana Cintiyatmi lebih menekankan pada hasil belajar siswa.  
2. Dian Ratna Budiasih, Penerapan Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan 
Keaktifan Siswa pada Pembelajaran IPA di Kelas V. Hasil penelitian 
mengatakan bahwa pendekatan saintifik dapat meningkatkan kekatifan 
belajar siswa kelas V.59 Perbedaan dengan peneltian yang akan peneliti 
lakukan adalah peneliti akan mengkombinasikan pendekatan saintifik dengan 
penggunaan media power point, dan peneliti akan lebih fokus kepada 
pemberian angket sebagai pengumpulan data pada siswa Pendidikan Agama 
Islam bukan melakukan sebuah eksperimen. Sedangkan yang dilakukan oleh 
Dian Ratna Budiasih lebih berpusat pada pendekatan saintifik dan keaktifan 
belajar saja, serta menjadikan eksperimen sebagai jenis penelitian.  
3. Djoko Rohadi Wibowo, Pendekatan Saintifik dalam Membangun Sikap Kritis 
Siswa pada Pembelajaran Akidah Akhlak di MIN Yogyakarta II. Hasil 
penelitian Implementasi pendekatan saintifik pada pembelajaran Akidah 
Akhlak di MIN Yogyakarta II sudah cukup baik itu disebabkan karena 
keaktifan siswa dalam berbagai kegiatan, hampir secara keseluruhan 
rangkaian kegiatan pembelajaran mendukung pengembangan sikap kritis 
siswa. Yang menjadi penghambat faktor penghambat diantanya bacaan siswa 
yang masih sedikit, dan kurangnya penguasaan kelas oleh guru ketika diskusi 
                                                             
59 Dian Ratna Budiasih, Penerapan Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan Keaktifan 
Siswa pada Pembelajaran IPA di Kelas V, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, Vol. 1 No. 1 Tahun 
2016, h. 110. 
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sedang berlangsung.60 Perbedaan penelitian ini dengan yang akan peneliti 
lakukan yaitu peneliti akan melakukan penelitian korelasi antara pengaruh 
pendekatan saiantifik dan penggunaan media power point dengan keaktifan 
belajar siswa. Sementara yang dilakukan Djoko Rohadi Wibowo hanya 
berfokus kepada variabel pendekatan saintifik dalam membangun sikap kritis 
siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak.  
4. Ahmad Salim, Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di Madrasah. Hasil dari penenltian ini pendekatan saintifik harus 
dilakukan sebagai sebuah keniscayaan karena bisa menghadapai tantangan 
dan persoalan pendidikan.  Dimana sekolah harus ttertarik dalam 
mengintegrasikan penalaran ilmiah dalam pembelajaran PAI tanpa 
menghilangkan unsun-unsur Pendidikan Agama Islamnya, artinya harus ada 
kreativitas dan inovasi pendidik dalam proses pembelajaran.61 Perbedaan 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu peneliti akan 
menggabungkan pendekatan saintifik dengan pembelajaran power point 
dalam menumbuhkan keaktifan belajar siswa. 
5. Ikhsan Dwi Setyono, Ikhsan Dwi Setyono, Pengaruh Media Pembelajaran 
berbasis komputer dan kecerdasan intrapersonal terhadap prestasi belajar 
matematika ditinjau dari keaktifan belajar siswa. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa media pembelajaran baik macroflash maupun power point cocok 
                                                             
60 Djoko Rohadi Wibowo, Pendekatan Saintifik dalam Membangun Sikap Kritis Siswa 
pada Pembelajaran Akidah Akhlak di MIN Yogyakarta II, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 
Dasar Vol. 4 No. 1 p-ISSN: 2355-1925 e-ISSN2580-8915 Tahun 2017, h. 134. 
61 Ahmad Salim, Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) di Madrasah, Jurnal Cendikia Vol.12 No. 1 Tahun 2014, h. 47. 
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untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa.62 Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah peneliti akan 
menggabungkan pendekatan saintifik dan media power point untuk menguji 
keaktifan siswa. Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang media 
power point dan keaktifan belajar siswa.  
C. Konsep Operasional  
Konsep operasional adalah sesuatu yang harus dijelaskan melalui 
indikator-indikator agar tidak ada penyimpangan. Berdasarkan pada landasan teori 
yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan indikator-indikator sebagai berikut:  
1. Penerapan pendekatan saintifik pada pembelajaran PAI 
a. Siswa mengamati gambar terkait materi pelajaran  
b. Siswa menyimak penjelasan guru terkait materi pelajaran  
c. Siswa membaca materi pelajaran  
d. Siswa mengemukakan pendapat tentang hikmah terkait materi pelajaran  
e. Siswa memberikan tanggapan terkait materi pelajaran yang telah 
dipresentasikan  
f. Siswa mengemukakan hasil pencermatan tentang gambar terkait materi 
pelajaran  
g. Siswa mempresentasikan hasil diskudi di depan kelas  
                                                             
62 Ikhsan Dwi Setyono, Pengaruh Media Pembelajaran berbasis komputer dan kecerdasan 
intrapersonal terhadap prestasi belajar matematika ditinjau dari keaktifan belajar siswa, Digital 
Library Universitas Sebelas Maret Tesis UNS-Pascasarjana Prodi Teknik Sipil-S941008006 Tahun 
2011. 
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h. Siswa melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran terkait dengan 
penguasaan materi 
i. Siswa melakukan diskusi berdasarkan kelompok yang telah ditentukan 
j. Siswa menulis pendapat yang dikemukakan dalam diskusi  
k. Siswa menganalisis penjelasan dan penyataan terkait meteri pembelajaran  
l. Siswa mengemukakan hikmah dari pembelajaran  
m. Siswa menyimpulkan intisari dari materi pelajaran  
n. Siswa mengulang kembali meteri pelajaran yang telah didiskusikan 
2. Pembelajaran Berbasis Power Point pada Pembelajaran PAI  
a. Siswa membuat slide yang indah dan menarik perhatian  
b. Siswa membuat teks yang variatif dengan icon WordArt 
c. Siswa memilih warna background yang indah dalam slide power point 
d. Siswa menyisipkan animasi-animasi dalam slide power point 
e. Siswa menyisipkan gambar terkait materi pelajaran pada slide power point 
f. Siswa menyisipkan vidio terkait materi pelajaran 
g. Siswa menyisipkan audio terkait materi pelajaran  
h. Siswa menuangkan pesan atau ide yang baik pada desain program power 
point sehingga mudah dimengerti oleh siswa lainnya 
i. Siswa membuat konsep penyampaian secara sistematis agar mudah 
dimengerti siswa lainya  
j. Siswa membuat alur yang teratur dalam slide power point. 
k. Siswa memberikan kesimpulan dari point point yang ada dalam slide. 
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3. Keaktifan Belajar Siswa pada pembelajaran PAI  
a. Siswa melakukan pengamtan terkait materi pelajaran yang diberikan guru 
b. Siswa membaca dengan menggunakan pena di tangan untuk menggaris 
bawahi atau membuat catatan kecil atau tanda-tanda tertentu pada teks 
c. Siswa tersenyum atau tertawa saat mendengar hal-hal lucu dan terkagum-
kagum bila mendengar sesuatu yang menakjubkan dari temannya ketika 
pembelajaran 
d. Siswa berlatih menbuat konsep-konsep dan soal-soal terkait materi 
pelajaran 
e. Siswa mencoba memecahkan masalah-masalah pada latihan soal yang 
mempunyai variasi berbeda dengan contoh yang diberikan 
f. Siswa menemukan kejanggalan, kelemahan atau kesalahan yang dilakukan 
temannya dalam menyelesaikan soal atau tugas 
g. Siswa mengemukakan pendapat di depan kelas  
h. Siswa menjelas materi dalam diskusi ketika proses pembelajaran  
i. Siswa berdiskusi dengan temannya ketika pembelajaran kelompok 
j. Siswa mempresentasikan laporan atau tugas yang telah didiskusikannya  
k. Siswa berani memajangkan hasil karya yang dibuat oleh kelompoknya  
l. Siswa mengomentari dan menyimpulkan proses pembelajaran 
m. Siswa memperbaiki kesalahan dan kekurangan dalam proses pembelajaran 




D. Kerangka Berpikir 
Pendekatan saintifik dalam penelitian ini akan dipasangkan dengan 
penggunaan media power point dalam merangsang keaktifan siswa dalam belajar. 
Pembelajaran berbasis saintifik di dalamnya mencakup komponen: mengamati, 
menanya, menalar, mencoba/mencipta, menyajikan/mengkomunikasikan. 
Pembelajaran berbasis saintifik nanti dalam pembelajarannya akan 
dikombinasikan dengan pembelajaran berbasis power point. Diharapkan dari 
pembelajaran berbasis power point tersebut pemebelajaran tidak berjalan 
membosankan, karena dalam pembelajaran tersebut siswa terlibat secara aktif 
dalam membuat dan mempresentasikan materi pelajaran yang dirancang khusus 
dalam slide power point. Sehingga bisa dijadikan sarana menumbuhkan keaktifan 
belajar siswa. 
Penjelasan uraian kerangka berfikir di atas dapat disederhanakan 
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E. Hipotesis Penelitian  
Ha 1 :  Ada pengaruh signifikan penerapan pendekatan saintifik terhadap 
keaktifan belajar siswa pada pembelajaran PAI di SMP Negeri se-
Kecamatan Sukajadi  Kota Pekanbaru. 
H0 1 : Tidak ada pengaruh signifikan penerapan pendekatan saintifik terhadap 
keaktifan belajar siswa pada pembelajaran PAI di SMP Negeri se-
Kecamatan Sukajadi  Kota Pekanbaru. 
Ha 2 : Ada pengaruh signifikan pembelajaran berbasis power point terhadap 
keaktifan belajar siswa pada pembelajaran PAI di SMP Negeri se-
Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. 
H0 2 : Tidak ada pengaruh signifikan pembelajaran berbasis power point 
terhadap keaktifan belajar siswa pada pembelajaran PAI di SMP Negeri 
se-Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru.  
Ha 3 : Ada pengaruh signifikan penerapan pendekatan saintifik dan 
pembelajaran berbasis power point secara bersama-sama terhadap 
keaktifan belajar siswa pada pembelajaran PAI di SMP Negeri se-
Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru.  
H0 3 : Tidak ada pengaruh signifikan penerapan pendekatan saintifik dan 
pembelajaran berbasis power point secara bersama-sama terhadap 
keaktifan belajar siswa pada Pembelajaran PAI di SMP Negeri se 






A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini berjenis peneltian lapangan (field research) dengan metode 
expost facto serta menggunakan pendekatan korelasi atau hubungan (correlation 
research), artinya peneliti ini hanya bersifat kajian terhadap fakta-fakta yang telah 
terjadi berdasarkan pemahaman reponden penelitian dengan tidak menggunakan 
sama sekali perlakuan terhadap variabel-variabel penelitian. Fakta digali dengan 
menggunakan lembar observasi yang berisi sejumlah pertanyaan yang 
merefleksikan persepsi responden (peserta didik) terhadap penerapan pendekatan 
saintifik, pembelajaran berbasis power point dan keaktifan belajar siswa  pada 
pembelajaran PAI di SMP Negeri se-Kecamatan Sukajadi  Kota Pekanbaru.  
Dengan menggunakan pendekatan ininantinya data yang telah diambil dapat 
dikonversikan dalam bentuk angka dan analisis statistik menggunakan rumus 
korelasional. 
Penelitian hubungan atau korelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya dan seberapa besar ditemukannya hubungan antara dua variabel atau lebih 
secara kuantitatif untuk menganalisa pengaruh antara dua variabel bebas 
(independent variabel) yaitu penerapan pendekatan saintific (X1), dan 
pembelajaran berbasis power point (X2), dengan satu variabel terikat (dependent 




B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP Negeri se 
Kecamatan Seukajadi Kota Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objek dalam 
penelitian ini adalah pengaruh penerapan pendekatan saintifik dan pembelajaran 
berbasis power point terhadap keaktifan belajar siswa pada pembelajaran PAI  di 
SMP Negeri se-Kecamatan Suka Jadi  Kota Pekanbaru. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian  dilaksanakan  pada tgl 27 September 2019 sampai 10 
November 2019,  penelitian bertempat di SMP Negeri se-Kecamatan Sukajadi  
Kota Pekanbaru yakni SMP Negeri 16 Pekanbaru, SMP Negeri 17 Pekanbaru, 
SMP Negeri 3 Pekanbaru dan SMP Negeri 32 Pekanbaru.   Dipilihnya SMP Negeri 
se-Kecamatan Sukajadi  Kota Pekanbaru  sebagai tempat peneltian karena masalah 
yang diteliti ada ditempat ini dan terjangkau oleh penulis untuk melakukan 
penelitian. 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang tersiri atas objek/subjek yang 
mempunya kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.1 Adapun yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri se-Kota Pekanbaru yang 
berjumlah 43 Sekolah dengan total siswa yaitu 30.724 orang.2 Karena wilayah 
                                                         
1 Sugiyono, Metode Peneltian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(bandung: Alfabeta, 2014), h.117  
2 https://dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id_sekolah  Data Pokok Pendidikan Dasar dan 
Menengah Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, Diakses pada Hari Senin Tanggal 30 Desember 2019 Pukul 10.00 Wib  
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populasi terlalu besar penulis mengambil sebaran populasi se-Kecamatan 
Sukajadi Kota Pekanbaru yang berjumlah 4 Sekolah dengan total siswa Muslim 
yaitu 2.226 orang. 
Dalam peneltian ini, penulis mengambil sampel 10% yaitu berjumlah 226 
orang dari total sebaran populasi 2.226 orang pada SMP Negeri se-Kecamatan 
Sukajadi Kota Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
proportionate stratified rondom sampling. Menurut Suharsimi Arikunto apabila 
subjek terlalu besar atau lebih dari 100 orang sebaiknya dapat diambil 10-15% 
atau 20-25% atau lebih.3 Berikut dijelaskan pada tabel III.14  
Tabel III.1 
Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian 
 
No Nama Sekolah Populasi Sampel 
1 SMPN 3 Pekanbaru 443 44 
2 SMPN 16 Pekanbaru 602 60 
3 SMPN 17 Pekanbaru 598 60 
4 SMPN 32 Pekanbaru 623 62 
Jumlah 2226 226 
  
E. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian untuk mendapatkan data pengaruh penerapan pendekatan 
saintifik dan pemebelajaran berbasis power point terhadap keaktifan belajar siswa  
di SMP Negeri se-Kecamatan Sukajadi  Kota Pekanbaru, teknik pengumpulan data 
yang penulis berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. 
                                                         
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: 
Reneka Cipta, 2006), h. 134  
4 Tata Usaha SMP Negeri 32 Pekanbaru, SMP Negeri 16 Pekanbaru, SMP Negeri 17 
Pekanbaru dan SMP Negeri 32 Pekanbaru, Jumlah Keseluruhan Siswa yang Beragama Islam Tahun 
Ajaran 2019/2020. 
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1. Observasi  
Metode observasi untuk mengungkap data dari kelompok peristiwa 
yang terjadi, semua yang terjadi terkait proses pembelajaran yang diterapkan 
sekolah, manajemen yang digunakan, keadaan sarana dan prasarana dan 
lainnya. Tujuan metode observasi dalam penelitian ini adalah untuk 
memperoleh realisasi penerapan pendekatan pembelajaran saintifik dan 
pembelajaran berbasis power point terhadap keaktifan belajar siswa pada 
pembelajaran Agama Islam di SMP Negeri se-Kecamatan Sukajadi Kota 
Pekanbaru.  
Bentuk observasi ini adalah observasi non partisipan. Yaitu 
observasi yang hanya sekedar melihat tanpa berpartisifasi dalam kedalam 
proses pembelajaran yang akan diobservasi, dan secara terpisah 
berkedudukan selaku pengamat dan penonton saja. Pedoman penulis dalam 
menentukan hadil observasi adalah: 
a. Tidak Baik   : 0%-20% 
b. Kurang Baik   : 21%-40% 
c. Cukup Baik   : 41%-60% 
d. Baik   : 61%-80% 
e. Sangat Baik   : 81%-100% 
 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.5
 
                                                         
5 Sugiyono,Op.Cit., h.329 
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Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan 
penelitian seperti profil SMP Negeri se-Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), jadwal mengajar guru, serta 
dokumentasi penelitian. 
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data dalam peneltian ini menggunakan teknik analisis data 
regresi berganda dengan bantuan SPSS versi 17.0.  
1. Uji Prasyarat Penelitian  
Pengujian persyaratan peneltian dilakukan untuk mengetahui apakah 
data yang telah diambil di lapangan memenuhi persyaratan untuk dianalisis 
dengan teknik yang telah ditetapkan. Untuk menghitung korelasi dibutuhkan 
persyaratan antara lain hubungan variabel X dan Y harus linear dan bentuk 
distribusi semua variabel dari subjek penelitian harus berdistribusi normal. 
Anggapan   populasi berdistribusi normal perlu dicek,  agar  langkah-langkah  
selanjutnya  dapat  dipertanggung jawabkan. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas  bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
terkumpul berdistribusi normal atau tidak. Dengan uji normalitas akan 
diketahui sampel  yang diambil berasal dari populasi  yang berdistribusi 
normal atau tidak. Apabila pengujian normal, maka hasil perhitungan statistik 




b. Uji Linieritas  
Uji linearitas dilakukan pada masing-masing variabel bebas dan 
terikat dengan kriteria bahwa harga F hitung yang tercantum pada dev.  From  
liniarity  lebih  dinyatakan  bahwa  bentuk  regresinya linier. Dengan istilah 
lain, apabila harga F hitung lebih besar dari pada F tabel maka arah regresi 
dinyatakan tidak berarti. Dapat juga dengan melihat besarnya nilai signifikasi. 
c. Uji Multikolonialitas 
Pengujian dengan mengunakan uji multikolinearitas dilakukan untuk 
membuktikan ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 
multikolinearitas yaitu terdapat hubungan linear antar variabel independen 
dalam model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi 
adalah tidak adanya multikolinearitas. Ada beberapa metode pengujian yang 
bisa digunakan diantaranya yaitu dengan melihat nilai inflation factor (VIF) 
pada model regresi. Pengujian ada tidaknya gejala multikolinearitas 
dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan 
Tolerance. Apabila nilai VIF berada dibawah 10,00 dan nilai Tolerance lebih 
dari 0,100, maka diambil kesimpulan bahwa model regresi tersebut tidak 
terdapat masalah multikolinearitas. 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji Regresi berganda 
Analisis regresi berganda berguna untuk memprediksi nilai 
pengaruh dua atau lebih variabel prediktor terhadap satu variabel kriterium 
dengan mengunakan persamaan regresi, yaitu: 
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Y= nilai yang diprediksi  
X= nilai variabel prediktor  
a= bilangan konstan 
b= bilangan koefisien prediktor 
 
Untuk pengujian hipotesis mengunakan bantuan sofware komputer 
program SPSS .17.0 
b. Koefisien Determinasi R2 
Kofisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui besarnya 
kontribusi variabel independen dalam hal ini adalah pembelajaran remedial 
dan pengayaan dengan hasil belajar. Koefesien ini disebut koefisien penentu. 
Karena varians yang terjadi pada variabel dependen  dapat  dijelaskan  
melalui  varians  yang  terjadi  pada variabel independen, dengan bantuan 






Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa:  pertama, terdapat 
pengaruh yang signifikan penerapan pendekatan saintifik terhadap keaktifan belajar 
siswa di SMP Negeri se-Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. Hal ini didasarkan hasil 
korelasi nilai sig (2-tailed) 0,003 < 0,05. Hasil ini menunjukan penerapan pendekatan 
saintifik berperan penting dalam keaktifan belajar siswa. 
Kedua, terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran berbasis power point 
terhadap keaktifan belajar siswa di SMP Negeri se-Kecamatan Sukajadi Kota 
Pekanbaru. Hal ini didasarkan pada nilai sig (2-tailed) 0,000 < 0,05. Hasil ini 
menunjukan pembelajaran berbasis power point berperan penting dalam keaktifan 
belajar siswa.  
Ketiga, terdapat pengaruh yang signifikan. Hasil analisis menunjukkan harga 
constanta besarnya 4.367, harga koefisien penerapan pendekatan saintifik (X1) sebesar 
0,077 dan pembelajaran berbasis power point  (X2) besarnya 0,919. Semua koefisien 
tersebut signifikan karena masing- masing signifikannya dibawah 0,05. Penerapan 
pendekatan saintifik 0,003 dan pembelajaran berbasis power point 0,000. Persamaan 
garis regresinya adalah: Y= a + b1X1 + b2 X2, Y = 4.367 + 0,077 (X1) + 0,919 (X2). 
Persamaan regrasi ini dapat dijelaskan sebagai berikut ; konstanta sebesar 4.367; 
artinya jika penerapan pendekatan saintifk (X1) dan pembelajaran berbasis power point  
(X2) nilainya adalah 0, maka keaktifan belajar siswa (Y) nilainya adalah 4.367. 
Koefisien regresi variabel (X1) sebesar 0,077 ; artinya jika variabel independen lain 
nilainya tetap dan penerapan pendekatan saintifik (X1) mengalami kenaikan 1% maka 
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keaktifan belajar siswa (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,077 Semakin baik 
penerapan pendekatan saintifik maka semakin meningkat keaktifan belajar siswa. 
Koefisien regresi variabel pembelajaran berbasis power point (X2) sebanyak 0,919 ; 
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan pembelajaran berbasis power 
point mengalami kenaikan 1% maka keaktifan belajar siswa (Y) akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,919. Semakin baik pembelajaran berbasis power point maka 
semakin meningkat keaktifan belajar siswa. 
B. Saran 
Dari kesimpulan yang telah diperoleh, maka penulis dapat memberikan 
saran:  pertama, bagi guru-guru SMP Negeri se Kecamatan Sukajadi Kota 
Pekanbaru khususnya guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan memaksimal 
penerapan kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik dan mengembangkan 
penggunaan media power point dengan lebih inovatif dan menarik lagi sihingga 
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa. Seperti memperbaiki kualitas tampilan 
slide presentasi, pemilihan gambar yang tidak sesuai, dan penulisan huruf yang 
terlalu kecil.  
Kedua, bagi siswa SMP Negeri se Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru, 
untuk lebih giat lagi dalam belajar dan semakin aktif dalam proses pembelajaran 
dengan cara mengamati materi pembelajaran dengan cermat, menambah lagi bahan 
bacaan atau referensi dalam belajar, dan mendalami cara-cara membuat slide 
presentasi dengan benar.    
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Demikian yang dapat penulis sarankan penulis menyadari bahwa tesis ini 
masih jauh dari kesempurnaan untuk itu penulis mengharapkan kritikan dan saran 
yang membangun guna sempurnanya penulisan ini.  
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KISI KISI INSTRUMEN PENELITIAN OBSERVASI  
 
Pengaruh Penerapan Pendekatan Saintifik dan  Pembelajaran Berbasis Power Point 
terhadap Keaktifan Belajar Siswa SMPN se-Kecamatan Sukajadi 
 
Penelitian ini menggunakan alat bantu (instrument) berupa kuisioner yang 
mendukung masing masing indikator dalam dua variable, yaitu : (1) pengaruh 
penerapan pendekatan saintifik, (2) pembelajaran berbasis power point dan (3) 
keaktifan belajar siswa. Skala pengukuran variable menggunakan skala sikap, 
pendapat, atau persepsi siswa dalam penelitian menggunakan skala likert. Alternatif 
pilihan yang disediakan tiap butir pertanyaan dalam instrument penelitian ini 
menggunakan 4 pilihan yakni Selalu, Sering, Kadang-kadang, dan Tidak Pernah. 
Untuk variabel X1 dan Y. Kategori Sangat Mampu, Mampu, Kurang Mampu, dan 
Tidak Mampu untuk variabel X2. 
Adapun kriteria penelitian terhadap pernyataan diberikan nilai; Selalu=4, 
Sering=3, Kadang-kadang=2, dan Tidak Pernah=1. Lembar observasi sebagai 
instrumen untuk uji coba selengkapnya dapat dilihat sebagai berukut ini.  
1. Instrument Variabel Penggunaan Penerapan Pendekatan Saintifik  
a. Defenisi Konseptual  
Pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan keterampilan 
proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, 
menjelaskan, dan menyimpulkan. Dalam melaksanakan proses-proses tersebut, 
bantuan guru diperlukan. 
 
b. Depenisi Operasional 
 Operational variable penerapan pendekatan saintifik adalah 
pembelajaran melibatkan keterampilan proses seperti mengamati, 
mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan, yang 
dapat diukur pada indikatornya. (1) mengamati(2) menanya. (3) Mencoba. (4) 
mengasosiasi. (5) mengkomunikasikan. 
c. Kisi- kisi Instrumen Obeservasi Penerapan Pendekatan Saintifik  
Berdasarkan defnisi konseptual dan operasional variabel penerapan 
pendekatan saintifik, maka indikator yang diukur dalam variabel ini dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel. Kisi-kisi Instrumen ObeservasilPenerapan Pendekatan Saintifik 
No INDIKATOR Jml 
1 Mengamati  3 
2 Menanya 2 
3 Mencoba 2 
4 Mengasosiasi  4 
5 Mengkomunikasi   3 






d. Lembar Observasi Penerapan Pendekatan Saintifik 
No Langkah-langkah Pembelajaran    
Frekuensi  
SL SR KD TP 
A. Mengamati  
1 Mengamati gambar terkait materi pelajaran      
2 Menyimak penjelasan guru tentang materi pelajaran     
3 Membaca materi pelajaran      
B. Menanya  
1 















2 Mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas     
D. Mengasosiasi 
1 
Melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran terkait 








3 Menulis pendapat yang dikemukakan dalam diskusi     
4 




E. Mengkomunikasikan  
1 Mengemukakan hikmah dari pembelajaran      
2 Menyimpulkan intisari dari materi pelajaran     




2. Instrument Variabel Penggunaan Media Power Point  
a. Defenisi Konseptual  
Media Power Point adalah salah satu program aplikasi dari microsoft yang dapat 
digunakan untuk melakukan presentasi, baik untuk melakukan sebuah rapat 
maupun perencanaan kegiatan lain termasuk digunakan sebagai media 
pembelajaran di sekolah. 
b. Defenisi Operational  
Operational variable penggunaan media power point adalah kemampuan guru 
dalam menggunakan media power point dalam proses pembelajaran, yang dapat 
diukur pada indikatornya; (1) mengoperasikan (2) membuat slide (3) menyajikan 
materi dengan slide.  
c. Kisi- kisi Instrumen Obeservasi  Penggunaan Media Power Point  
Berdasarkan defnisi konseptual dan operasional variabel penggunaan media 
power point, maka indikator yang diukur dalam variabel ini dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel. Kisi-kisi Instrumen Observasi  Variabel Penggunaan Media Power Point  
No INDIKATOR Jml 
1 Mengoperasikan  4 
2 Membuat slide 5 
3 Menyajikan materi dengan slide 2 
TOTAL  11 
 
d. Kuisioner Penggunaan Media Power Point 
No Pembelajaran Berbasis Power Point  
Frekuensi  
SM M KM TM 
A. Mengoperasikan  
1. Mengoperasikan media power point dengan baik 
    
B. Membuat Slide Presentasi  
1. Membuat teks yang variatif dengan icon wordArt 
    
2. 
Memilih warna background yang indah dalam slide power 
point 
    
3. Menyisipkan animasi- animasi dalam slide power point 
    
4. 
Menyisipkan gambar terkait materi pelajaran pada slide 
power point 
    
5. Menyisipkan vidio terkait materi pelajaran      
6. Menyisipkan audio terkait materi pelajaran     
C. Menyajikan Materi dengan Slide  
1. 
Menuangkan pesan atau ide yang baik pada desain program 
power point sehingga mudah dicerna oleh siswa 
    
2. Menyampaikan secara sistematis agar mudah dimengerti 
    
3. Menggunakan Alur yang teratur  
    
4. 
Memberikan kesimpulan dari point point yang ada dalam 
slide. 
    
 
3. Instrumen Keaktifan Belajar  
a. Defenisi Konseptual  
Keaktifan belajar adalah perilaku siswa yang aktif saat mengikuti proses belajar 
mengajar baik itu secara fisik, mental, emosional, bahkan moral dan spiritual.  
b. Defenisi Operasional  
Operasional variabel keaktifan belajar adalah keaktifan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah dimana siswa dalam  proses pembelajaran mampu 
berkontribusi dengan mencurahkan seluruh perhatiannya untuk belajar yang 
dapat diukur dengan indikator; (1) pengetahuan dialami, dipelajari, dan 
ditemukan oleh siswa (2) siswa melakukan sesuatu untuk memahami materi 
pelajaran (3) siswa mengkomunikasikan sendiri hasil pemikirannya (4) siswa 
berpikir reflektif. 
c. Kisi-kisi Instrumen Observasi Keaktifan Belajar  
Berdasarkan defenisi koseptual dan operasional variabel keaktifan belajar, maka 
indikator yang diukur di dalam variabel dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel. Kisi-kisi Instrumen Observasi Keaktifan Belajar 
No INDIKATOR Jml 
1 




Siswa melakukan sesuatu untuk memahami materi 
pelajaran 
3 
3 Siswa mengkomunikasikan sendiri hasil pemikirannya 5 






d. Lembar Obeservasi Keaktifan Belajar  
 
No Keaktifan Belajar Siswa     
Frekuensi  
SR SL KD TP 
A. Pengetahuan dialami, dipelajari, dan ditemukan oleh siswa 
1. Melakukan pengamatan atau penyelidikan 
    
2. 
Membaca dengan aktif (misal dengan pena di tangan untuk 
menggaris bawahi atau membuat catatan kecil atau tanda-
tanda tertentu pada teks) 
    
3. 
Mendengarkan dengan aktif (menunjukkan respon, misal 
tersenyum atau tertawa saat mendengar hal-hal lucu yang 
disampaikan, terkagum-kagum bila mendengar sesuatu yang 
menakjubkan, dsb) 
    
B. 
Siswa melakukan sesuatu untuk memahami materi pelajaran (membangun 
pemahaman) 
1. 
Berlatih (misalnya mencobakan sendiri konsep-konsep misal 
berlatih dengan soal-soal) 
    
2. 
Berpikir kreatif (misalnya mencoba memecahkan masalah-
masalah pada latihan soal yang mempunyai variasi berbeda 
dengan contoh yang diberikan) 
    
3. 
Berpikir kritis (misalnya mampu menemukan kejanggalan, 
kelemahan atau kesalahan yang dilakukan orang lain dalam 
menyelesaikan soal atau tugas) 
    
C. Siswa mengkomunikasikan sendiri hasil pemikirannya 
1. Mengemukakan pendapat     
2. Menjelaskan     
3. Berdiskusi     
4. Mempresentasi laporan     
5. Memajang hasil karya     
D. Siswa berpikir reflektif 
    
1. Mengomentari dan menyimpulkan proses pembelajaran 
    
No Keaktifan Belajar Siswa     
Frekuensi  
SR SL KD TP 
2. 
Memperbaiki kesalahan atau kekurangan dalam proses 
pembelajaran 
    
3. 
Menyimpulkan materi pembelajaran dengan kata-katanya 
sendiri 







PENERAPAN PENDEKATAN SAINTIFIK  
 
Nama Siswa  :  
Kelas    :  
Hari / Tanggal  : 
Observasi ke  :  
Nama Guru   :  
Nama Observer  :  
 
Tujuan : Merekam data terkait penerapan pendekatan saintifik  
Petunjuk : 
1. Observer harus berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelajaran tetapi tetap 
dapat memantau setiap kegiatan yang dilakukan siswa. 
2. Observer memberikan tanda centang () pada kolom yang telah disediakan. 
No Langkah-langkah Pembelajaran    
Frekuensi  
SL SR KD TP 
A. Mengamati  
1 Mengamati gambar terkait materi pelajaran      
2 Menyimak penjelasan guru tentang materi pelajaran     
3 Membaca materi pelajaran      
B. Menanya  
1 















2 Mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas     
D. Mengasosiasi 
1 
Melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran terkait 








3 Menulis pendapat yang dikemukakan dalam diskusi     
2 
 
No Langkah-langkah Pembelajaran    
Frekuensi  
SL SR KD TP 
4 




E. Mengkomunikasikan  
1 Mengemukakan hikmah dari pembelajaran      
2 Menyimpulkan intisari dari materi pelajaran     
3 Mengulang kembali materi yang telah didiskusikan      
 
Keterangan : 
 (TP) Tidak Pernah  = Poin 1  ;  
 (KD) Kadang-kadang = Poin 2 
 (SR) Sering  = Poin 3 
  (SL) Selalu   = Poin 4 
 
 Pekanbaru,                  2019 



















PEMBELAJARAN BERBASIS POWER POINT 
 
Nama Siswa  :  
Kelas    :  
Hari / Tanggal  :  
Observasi ke  : 
Nama Guru   :  
Nama Observer  :  
 
Tujuan : Merekam data terkait pembelajaran berbasis power point 
 
Petunjuk : 
1. Observer harus berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelajaran tetapi tetap 
dapat memantau setiap kegiatan yang dilakukan siswa. 
2. Observer memberikan tanda centang () pada kolom yang telah disediakan. 
No Pembelajaran Berbasis Power Point    
Frekuensi  
SM M KM TM 
A. Mengoperasikan  
1. Mengoperasikan media power point dengan baik 
    
B. Membuat Slide Presentasi  
1. Membuat teks yang variatif dengan icon wordArt 
    
2. 
Memilih warna background yang indah dalam slide power 
point 
    
3. Menyisipkan animasi- animasi dalam slide power point 
    
4. 
Menyisipkan gambar terkait materi pelajaran pada slide 
power point 
    
5. Menyisipkan vidio terkait materi pelajaran      
6.  Menyisipkan audio terkait materi pelajaran     
C. Menyajikan Materi dengan Slide  
1. 
Menuangkan pesan atau ide yang baik pada desain program 
power point sehingga mudah dicerna oleh siswa 
    
2. Menyampaikan secara sistematis agar mudah dimengerti 
    
4 
 
No Pembelajaran Berbasis Power Point    
Frekuensi  
SM M KM TM 
3. Menggunakan Alur yang teratur  
    
4. 
Memberikan kesimpulan dari point point yang ada dalam 
slide. 
    
 
Keterangan : 
 (TM) Tidak Mampu  = Poin 1  ;  
 (KM) Kurang Mampu = Poin 2 
 (M)    Mampu  = Poin 3 
  (SM) Sangat Mampu   = Poin 4 
 
 Pekanbaru,                        2019 



























KEAKTIFAN SISWA DALAM BELAJAR 
 
Nama Siswa  :  
Kelas    :  
Hari / Tanggal  : 
Observasi ke  :   
Nama Guru   :  
Nama Observer  :  
 
Tujuan : Merekam data terkait keaktifan belajar siswa  
 
Petunjuk : 
1. Observer harus berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelajaran tetapi tetap 
dapat memantau setiap kegiatan yang dilakukan siswa. 
2. Observer memberikan tanda centang () pada kolom yang telah disediakan 
No Keaktifan Belajar Siswa     
Frekuensi  
SR SL KD TP 
A. Pengetahuan dialami, dipelajari, dan ditemukan oleh siswa 
1. Melakukan pengamatan atau penyelidikan 
    
2. 
Membaca dengan aktif (misal dengan pena di tangan untuk 
menggaris bawahi atau membuat catatan kecil atau tanda-
tanda tertentu pada teks) 
    
3. 
Mendengarkan dengan aktif (menunjukkan respon, misal 
tersenyum atau tertawa saat mendengar hal-hal lucu yang 
disampaikan, terkagum-kagum bila mendengar sesuatu yang 
menakjubkan, dsb) 
    
B. 
Siswa melakukan sesuatu untuk memahami materi pelajaran (membangun 
pemahaman) 
1. 
Berlatih (misalnya mencobakan sendiri konsep-konsep misal 
berlatih dengan soal-soal) 
    
2. 
Berpikir kreatif (misalnya mencoba memecahkan masalah-
masalah pada latihan soal yang mempunyai variasi berbeda 
dengan contoh yang diberikan) 
    
3. 
Berpikir kritis (misalnya mampu menemukan kejanggalan, 
kelemahan atau kesalahan yang dilakukan orang lain dalam 
menyelesaikan soal atau tugas) 
    
C. Siswa mengkomunikasikan sendiri hasil pemikirannya 
1. Mengemukakan pendapat     
6 
 
No Keaktifan Belajar Siswa     
Frekuensi  
SR SL KD TP 
2. Menjelaskan     
3. Berdiskusi     
4. Mempresentasi laporan     
5. Memajang hasil karya     
D. Siswa berpikir reflektif 
    
1. Mengomentari dan menyimpulkan proses pembelajaran 
    
2. 
Memperbaiki kesalahan atau kekurangan dalam proses 
pembelajaran 
    
3. 
Menyimpulkan materi pembelajaran dengan kata-katanya 
sendiri 
    
 
Keterangan : 
 (TP) Tidak Pernah  = Poin 1  ;  
 (KD) Kadang-kadang = Poin 2 
 (SR) Sering  = Poin 3 
  (SL) Selalu   = Poin 4 
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